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Untuk menjaga agar pantun tunjuk ajar dan
sejenisnya tidak ditafsirkan secara keliru oleh masya-
rakatnya, maka orangtua-tua memperingatkan mercka
untuk selalu mendengarkan petuah dan amanah yang
berkaitan dengan isi pantun dimaksud. Namun, dalam
kehidupan sehari-hari hampir tidak ada orang menaf-
sirkan pantun itu secara keliru, karena mereka sejak
kecil sudah bergelimang dengan pantun, dan sudah
sangat terbiasa mendengarkan uraian penafsirannya.

Bagi orang Melayu, pantun sudah mendarah
daging. Mereka bukan saja arif menyimak makna
yang terkandung di dalam pantun, merekapun dapat
bahkan banyak mahir berpantun. Dengan demikian,
kemungkinan mereka keliru menafsirkan pantun
amatlah sedikit. Orangtua-tua mereka mengatakan,
bahwa dalam kehidupan tradisional Melayu, setiap
orang mampu berpantun, paling tidak pantun-pantun
biasa, seperti pantun kelakar, pantun berkasih sayang
dan sebagainya. Di masa silam, pantun memegang
peranan penting pula untuk mendapatkan jodoh, ka-
rena, dalam upacara tertentu ada peluang bagi sang
bujang berbalas pantun dengan sang dara. Peluang
ini sering berakhir dengan ikatan pertunangan dan
perkawinan.
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prilaku mereka ketika mendengar pejabat berpidato
sambil berpantun, mereka menyambutnya dengan
gembira dan penuh rasa bangga. Bahkan orangtua-
tua mengatakan, bahwa mendengar pejabat pemerintah
berpantun, seakan-akan mereka kembali ke masa si-
lam, di mana "Orang Besar Kerajaan" selalu berpantun
di dalam percakapannya. Upaya lain yang dapat me-
numbuhkan minat orang untuk pantun memantun se-
cara baik dan benar, adalah dengan mengumpulkan
pantun-pantun Melayu, kemudian menerbitkannya
dalam bentuk buku, menyebarluaskannya ke tengah-
tengah masyarakat terutama ke sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi.

Sejalan dengan itu, di sekolah-sekolah terus di-
lakukan lomba berpantun, yang isinya bebas, supaya
minat mengembangkan pantun menjadi lebih besar.
Kalau ada tema yang ditetapkan, hendaknya mengacu
kepada tunjuk ajar dalam arti luas.

Pantun dapat disebarluaskan melalui radio atau
media cetak dan elektronik. Untuk itu membantu
penyebaran :.F dapat diiringi dengan lomba berpan-
tun, yakni lomba memuat pantun, lomba membaca
pantun dan lomba berbalas pantun. Melalui lomba
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yang terarah ini dapat diberikan petunjuk bagaimana
membuat pantun secara baik dan benar, bagaimana
memasukan isi ke dalam sampiran dan bagaimana
memadatkan kandungan isinya mefalui kalimat se-
derhana, dan sebagainya. Hal ini perlu dijelaskan
kepada mereka yang belum banyak bergelimang dalam
dunia pantun memantun, agar mereka mampu ber-
pantun dan mampu menciptakan pantun secara baik.
Setidak-tidaknya mereka merasa bahwa membuat
pantun tidak sulit, asal saja tahu acara dan ketentuan-
nya.

ko



BAB III
PANTUN YANG MENGANDUNG
DAKWAH DAN TUNJUK AJAR
MELAYU

Pantun-pantun yang disajikan dalam tulisan ini,
adalah pantun yang oleh orangtua-tua Melayu diang-
gap sebagai pantun yang mengandung unsur dakwah
dan tunjuk b.‘E... atau dianggap mengandung nilai-ni-
lai luhur agama, budaya dan norma-norma sosial ma-
syarakat.

Karena pantun-pantun ini dipergunakan di dalam
berbagai keperluan dan kegiatan, maka tidaklah
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Misalnya,
pantun ini dipakai sebagai pantun adat, lalu dipakai
pula sebagai pantun nasehat, dipakai pula untuk pan-
tun :«m:ﬁu:. dan seterusnya. Pemakaian beragam itu
menyebabkan pantun-pantun ini secara keseluruhan
dianggap sama, yakni sebagai “pantun dakwah dan
tunjuk ajar” atau “pantun berisi” atau “pantun nasehat”
atau “pantun tua”.

Hanya, kadar isi dakwah dan tunjuk ajarnya
tidaklah sama. ada yang kental, dan ada pula yang
sedikit, ada yang penuh mulai dari sampiran, ada yang
hanya pada dua baris terakhir saja.
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Selain itu, pantun-pantun ini tentulah belum
mencakup seluruh pantun dakwah dan tunjuk ajar
Melayu, karena apa yang disajikan barulah sebagian
kecil dari ribuan pantun Melayu. >vm yang disajikan,
lebih cenderung sebagai contoh dari pada sebagai
kumpulan pantun Melayu. Karena untuk menghim-
pun pantun-pantun dimaksud tentulah memerlukan
waktu yang relatif lama serta kajian yang lebih men-
dalam, karena umumnya pantun-pantun ini sebagian
besar terdapat di kampung-kampung, atau pada
orangtua baik di kampung maupun di kota.

Orangtua-tua mengatakan, kalau mau mengenali
pantun Melayu, hendaklah menyimaknya secara ber-
sungguh-sungguh, dan mengenali pula bentuk beserta
isinya, cara pemakaiannya, waktu pemakaian dan
kandungan isinya. Dan sebaik-baik pantun untuk
disimak, adalah pantun tunjuk ajar dan sgjenisnya,
karena lazimnya lebih sempurna baik susunan kalimat
pemakaian kata maupun kandungan isinya.

Merujuk kepada pendapat orangtua-tua itu, maka
pantun-pantun yang disajikan berikut ini diupayakan
terdiri dari pantun-pantun dakwah dan tunjuk ajar
yang sarat dengan nilai-nilai luhurnya. Pilihan lain
diarahkan kepada susunan kata dan kalimat,



pemakaian sampiran untuk memasukkan pesan atau
makna tertentu, dan keserasian pantun secara
keseluruhan.

01. "berguna hidup karena beradat
adat lembaga jadi pakaian )
sempurna hidup karena syahadat
syahadat dijaga mengokohkan iman"

02 "adat mati dikandung tanah
dunia tinggal hartapun tinggal
selamat mati mengandung ibadah
banyak amal banyak bekal"

03. "adat orang berjalan malam
ada suluh jadi pedoman -
adat orang beragama Islam
ada petunjuk menerangi iman"

04. "orang berkain menutup aurat
‘sesuai dengan petuah hadis
orang muslimin hidup beradat
lakunya sopan mukanya manis"

05. "dibulan ramdhan orang tarawih
sudah sémbahyang membaca quran
orang beriman hidupnya saleh
dadanya lapang lakunya sopan”



06.

07.

08.

09.

11.
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" dibulan ramadhan orang tadarus
membaca quran beramai-ramai
orang beriman hatinya lurus
duduk berjalan elok Uo_.m__mw,m._

“dibulan ramadhan banyak bertobat
memohonkan ampun kepada Allah
orang beriman hidup bermanfaat
sembarang kerja membawa faedah”

"dibulan ramadhan orang puasa
han selera kang nafsu
orang beriman hidup sentosa
kepada Allah tempat bertumpu”

"dibulan ramadhan banyakkan amal
supaya dosa diampunkan Tuhan
orang beriman hidup berakal
menggunakan usia untuk kebaikan"

" siapa kokoh memegang iman
hidup matinya tidakkan sesat
siapa senonoh menyembah Tuhan
dunia akhirat badan selamat”

" siapa melangkah di jalan Tuhan
kemana pergi badan selamat
siapa amanah dalam kebenaran
tuah terdiri iman melekat"




12.

16.

17,
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" siapa memakai adat lembaga
kemana pergi disayangi orang
siapa pandai syariat agama
hidup mati tidak terbuang

" siapa kokoh memegang adat
kemana pergi hidup semenggah
siapa senonoh dalam ibadat
hidup dan mati beroleh berkah"

" siapa suka duduk mengaji
banyaklah ilmu dapat dikenang
siapa suka mengelokkan budi
kehilir kehulu disayangi orang”

"siapa suka memegang adat
mulialah sifat dengan karenah
siapa suka sembahyang sunnat
pahala dapat iman bertambah”

"elok adat karena dikaji
elok kaji karena sunnah
elok ummat karena berbudi
elok berbudi karena lillah"

"elok budi karena ikhlas
elok kerja karena niat
elok kaji karena dibahas
elok manusia karena syariat"



20.

21.

22,

23.

108

"elok langkah karena pedoman
clok laku karena berakal
elok manusia karena beriman
elok ilmu karena beramal"

"elok kaki dapat melangkah
clok tangan dapat memegang
elok hati mengingat Allah
clok iman tiada bergoyang"

"buah yang mabuk jangan dimakan
batang berduri jangan dipanjat
bertuah hidup dikandung iman
bertuah mati dalam ibadat"

" pandai-pandai menjaga diri
lubang banyak di tengah jalan
orang pandai tahukan diri
hidup berakal mati beriman

"jangan suka memfitnah orang
orang benci Tuhan pun murka
jangan suka melalaikan sembahyang
bila mati masuk neraka"

"kalau suka berbuat fitnah
kemana pergi orang mengutuk
kalau suka berniat salah
dunia akhirat badan terpuruk”



24.

25.

26.

27

28.

29.
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"kalau suka menenggang kawan
segala sahabat akan mendekat
kalau suka mengenang Tuhan
pahala dapat hidup selamat”

"kalau hendak mencari kawan
carilah kawan sampai kekubur
kalau hendak mencari Tuhan
patrilah iman banyakan tafakur”

"kalau menyangkal petuah ibu
hidup sesat dunia akhirat
kalau beramal tidak berimu
pikiran tumpat pahala tak dapat"

"kalau durhaka ke orangtua
celaka tiba kutuk pun datang
kalau menyalah kepada agama
di dunia hina di akhirat malang"

"jangan ditentang ibu dan bapak
bila ditentang badan melarat
jangan dibuang hukum dan syarak
bila dibuang datanglah laknat"

" pada suadara hendaklah sayang
pada sahabat hendaklah minat
pada agama banyaklah sembayang
pada ibadat luruskan niat"



30.

31.

32.

33,

34.

35.
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"kalau terbang tinggi-tinggi
ingat-ingat bumi di bawah
kalau sembayang luruskan hati
dalam ibadat turuti sunnah" &

"kalau tidur meninggi hari
rezeki menjauh langkahpun singkat
kalau takabur menyelimut hati
iman jatuh ibadahpun sesat"

"kalau suka berbuat maksiat
alamat hidup akan celaka
kalau suka meninggalkan ibadat
alamat badan masuk neraka"

"kalau suka mengingkari janji
orang marah kepalapun bengkak
kalau suka melanggar kaji
hilang tuah namapun rusak”

"kalau berlabuh pada yang tenang
bila berhenti pada yang teduh
kalau senonoh dalamsembayang
hidup dan mati azab menjauh"

"kalau bercakap peliharakan lidah
kalau berjalan peliharakan kaki
kalau menghadap kepada Allah
luruskan iman sempurnakan hati”




Di dalam kehidupan bermasyarakat, pantun sering
ditampilkan dalam berbagai kegiatan, baik berbentuk
upacara adat dan tradisi, maupun dalam pembicaraan
sehari-hari. Orangtua-tua sudah :S..Emmmm. menye-
lingi percakapannya dengan pantun. Kalau arah pem-
bicaraan kepada nasehat, maka pantun-pantun
nasehat akan meluncur dari mulutnya. Bila
percakapan bersifat kelakar dan senda gurau, pan-
tun kelakar atau pantun sindir 59&:_&» akan
dilantunkannya.

Begitulah seterusnya, sehingga pantun selalu ter-
angkat ke permukaan dengan berbagai gaya, dan ber-
bagai isinya. Hal ini semakin mendorong orang
Melayu untuk mampu berpantun, agar tidak "malu”
dalam percakapan, atau supaya ia dapat pula menja-
wab dengan pantun.

Walau berpantun tidak menjadi kewajiban bagi
masyarakatnya, tetapi karena banyak digunakan;
menyebabkan orang merasa berkewajiban untuk
mampu berpantun dan memahami maksudnya.

Di dalam ungkapan dikatakan:

"di mana orang berhimpun,
di sana pantun dilantun”



36,

37

38

39.

40.

41.
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"kalau memandang jangan menjeling
bila menjeling orang curiga
kalau sembayang jangan berpaling
bila berpaling badan celaka"

"kalau makan jangan memunah
bila memunah banyak yang benci
kalau beriman jangan berlengah
bilalengah rusaklah hati"

""kalau bijak dalam mufakat
dimana kusut disitu selesai
kalau banyak amal ibadat
hidup berpatut matipun damai"

"kalau bercakap berkeras-keras
banyaklah orang yang salah faham
kalau berkitab bermalas-malas

.ilmu yang terang menjadi kelam"

"kalau kusut tidak selesai
saudara mara banyak tergaduh
kalau menuntut tiada sampai
banyaklah kerja tidak senonoh"

"apa tanda orang berkawan
bila berhutang sama berhutang
apa tanda orang beriman
dada lapang pikiran panjang"



42.

43.

44,

45.

46.

47.

112

"apa tanda orang bersahabat
kasih mengasihi sampailah mati
apa tanda orang beribadat
hatinya bersih akhlaknya tinggi"

4
"apa tanda orang berakal

tahu kepada salah dan benar

apa tanda orang tawakal

kepaa Allah ia bersandar”

" apa tanda orang berakhlak
tahu kepada halal dan haram
apa tanda orang yang bijak
hatinya pukal di dalam Islam"

"apa tanda orang terpuji
mengingat Allah tiada lekang
apa tanda orang berbudi
berbuat salah ia berpantang”

" apa tanda orang ternama
pantang sekali kerja menyalah
apa tanda orang beragama
berserah diri kepada Allah"

"apa tanda orang bertuah
tahu menjaga budi pekerti
apa tanda orang bermarwah
tahu ilmu untuk bekal mati"



48.

49.

50.

51.

52.

53.
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"elok adat karena diisi
elok lembaga karena dituang
elok ibadat karena hati
elok petuah karena dipegang”

"banyaklah haji diikut orang
haji mabrur ke baitullah
banyaklah puji disebut orang
puji syukur kepada Allah"

"banyaklah patut perkara patut
patut dan layak membawa faedah
banyaklah sujud perkara sujut
sujud yang mutlak kepada Allah"

" banyaklah rumah perkara rumah
rumah sendiri mengandung hikmah
banyaklah sembah perkara sembah
sembah sejati menjunjung Allah

"banyaklah putih perkara putih
putih hati mengandung tuah
banyaklah kasih perkara kasih
kasih sejati menyanjung Allah”

"banyak sembayang perkara sembayang
sembayang berjamaah pahalanya besar
banyaklah sayang perkara sayang
sayang Allah karunia Nya besar”
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55.

56.

57.

58.

59.
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" siapa mengikut petuah amanah
sifatnya elok serta berbudi
siapa mentaati perintah Allah
selamat hidup sampailah magi"

" siapa mensyukuri nikmat Allah
rezki melimpah rahmatpun dapat
siapa berdiri di jalan Allah
kaki melangkah tidakkan sesat"

" siapa tekun sembanyang malam
hati bersih dadapun lapang
siapa santun memegang Islam
hidup mati takkan terbuang”

"siapa berzikir memuji Allah
hidup matinya beroleh rahmat
siapa berfikit mencari faedah
kerja manjadi, pahala pun dapat"

"kalau bekerja elokkan niat
supaya maksud tidak menyalah
kalau berdosa duduk bertobat
sembah sujud kepada Allah"

"kalau senang jangan menyeman
ingatlah hidup penuh derita
kalau dikenang kebesaran Tuhan
tak adalah arti alam semesta"



60.

61.

62.

63.

65.

115

"banyak-banyak menyembah Tuhan
supaya hidup beroleh berkah
jangan beranjak menjaga iman
supaya hidup tiada menyalah”

"kalau mengikut petuah amanah
manfaat dapat pahalapun dapat
kalau sujud kepada Allah
rahmat dapat karuniapun dapat”

" banyak niat perkara niat
niat buruk kerja menyalah
banyak umpatperkara umpat
umpat terkutuk mengumpati Allah"

"kalau bekerja tak kenal lelah
niat yang baik pastilah timbul
kalau berdoa kepada Allah
lambat laun pasti terkabul"

"kalau sesat diujung jalan
eloklah balik kepangkalnya
kalau niat menyembah Tuhan
clokkan hati dengan pukalnya”

"banyaklah nabi perkara nabi
terlebih mulia nabi Muhammad
banyaklah hati perkara hati
terlebih mulia hati yang ingat"
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67.

68.

69.

70.

71.
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"kalau tidak karena ingat
banyaklah lupa siang dan malam
kalau tidak karena Muhammad
tidak bercahaya agama Islam" ¢

"bersuluh berpayung pada syariat
supaya hidup tiada menyalah
sungguhlah agung nabi Muhammad
segala sifatnya tiada tercela”

"kalau tidak karena Muhammad
habislah alam gelap gulita
kalau tidak karena ibadat
hidup tenggelam mati menderita”

" banyaklah orang memakai kain
kain sarung menutupi aurat
banyaklah orang pandai memimpin
tidak seagung nabi Muhammad"

"banyaklah orang suka mengaji
tidakkan sama mengaji syariat
banyaklah orang suka berbudi
tidakkan semulia budi Muhammad"

"banyaklah ajar perkara ajar
tidakkan sama belajar syariat
banyaklah sabar perkara sabar
tidakkan ada sesabar Muhammad"




72.

.

74.

75.

76.

71.
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"hari jumat membaca kitab
mengaji menuntut agama Islam
nabi Muhammad telaga adab
menjadi ikutan seluruh alam"

" kalau berguru siang dan malam _
dapat petuah serta amanat
kalau mengaku beragama Islam
tegakkan sunnah serta syariat"

" banyaklah jasa disebut orang
agunglah jasa ibu dan bapak
banyak agama dianut orang
agunglah Islam agama yang hak"

"kalau tak ada ayah dan ibu
tak kan lahir orang kedunia
kalau beragama tidak menentu
di yaumil akhir hidup merana"

"sayang ibu sepanjang zaman
sayang ayah sepanjang masa
terbuang ilmu tak diamalkan
terbuang petuah karena sia-sia”

" elok-elok menjaga orangtua
supaya hidup tidak terlaknat
elok-elok menjaga agama
supaya selamat dunia akhirat"



78.

79.

80.

81.

82.

83.
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"di mana letaknya surga
surga di bawah telapak kaki ibu
di mana tegak agama
agama tegak dengan ilmu" 4

"kalau badan hendak selamat
hormati dahulu ibu dan bapak
kalau iman hendak diperkuat
pelajari dahulu sunnah dan syarak”

"supaya Tuhan tidak murka
jangan sakiti ibu dan bapak
supaya iman tidak tercela
jangan berhenti mengkaji syarak”

"supaya hidup tidak melarat
ibu dan bapak kita sayangi
supaya cukup bekal akhirat
ilmu agama kita dalami”

"elok ajaran karena guru
elok guru karena beriman
elok amalan karena ilmu
elok ilmu karena diamalkan”

"kalau pemimpin bertanggung jawab
rakyat bahagia hiduppun tenang
kalau rajin membaca kitab
rahmatnya ada agama berkembang”



84.

85.

86.

87.

88.

89.
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"kalau memimpin secara bijak
silang selisih akan menjauh
kalau rajin memelihara syarak
Tuhan kasih hiduppun senonoh"

"kalau negeri tak ada pemimpin
alamat rakyat akan beramuk
kalau mencari tidak rajin
dunia akhirat hidup kan teruk"”

" kafau hendak memimpin rakyat
hati lapang ilmu pun banyak
kalau tak rajin berbuat ibadat
hari petang laknat mendekat"

"untuk apa berilmu banyak
kalau tidak tahu mengamalkan
untuk apa berguru bijak
kalau tak tahu memahamkan”

"kalau hendak menuntut ilmu
carilah ilmu yang berfaedah
kalau hendak mencari guru
carilah guru yang beribadah"

"kalau berjalan di dalam gelap
pasanglah suluh ataupun damar
kalau makan jangan menyelap
kenanglah keluh orang yang lapar”



90.

91.

92.

93:

94.

95.

120

"kalau berkayuh jangan mengantuk
supaya sampan tidak tersakat
kalau bodoh jangan mengutuk
uapayakan belajar mana vE:MamvE:

"kalau berkawan jangan menginjak
supaya kekal tali sahabat
kalau beriman jangan berganjak
supaya amalan beroleh berkat"

"kalau rajin bertanam padi
anak isteri tidakkan lapar
kalau rajin bertanam budi
kemana pergi takkan terlantar”

"kalau bermain di tepi pantai
salah tegak ditelan ombak
kalau memimpin orang ramai
salah bawak iman tercampak”

"kalau membeli kain pelekat
jangan dibeli kain yang jarang
kalau menjadi pemimpin rakyat
jangan menjadi pemimpin garang”

"elok kain karena tenunnya
elok tenun karena rapatnya
elok pemimpin karena santunnya
elok santun karena ibadatnya"
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" di mana orang berbual,
di sana pantun dijual”

"di mana orang berhelat,
di sana pantun melekat”

"di mana orang berkampung,
di sana pantun bersambung”

"di mana orang beramai,
di sana pantun dipakai”
"di mana orang banyak,
di sana pantun terbayak"

"di mana ada helat jamu,
di sana pantun bertemu"

" di mana ada nikah kawin,
di sana pantun dijalin”

" di mana orang berunding,
di sana pantun bergandeng"

" di mana orang bermufakat,
di sana pantun diangkat”

" di mana ada petuah,
di sana pantun ke tengah”

"di mana ada tunjuk ajar,
di sana pantun didengar”

" di mana ada dakwah,
di sana pantun disurah”



96.

97.

98.

99.

100

101.

121

"dalam berkata peliharakan lidah
dalam berjalan peliharakan kaki

dalam beragama pelihara akidah
dalam beriman peliharakan hati"

"dalam berbual pelihara cakap
dalam berjalan berhemat cermat -
dalam beramal pelihara adab
dalam beriman ingat makrifat"

"adat hidup berumah tangga
suami isteri ingat mengingat
adat hidup bersama tetangga
beri memberi mana yang dapat”

"adat orang sekampung halaman
sakit sempit jenguk menjenguk
adat orang hidup beriman
pahit dan perit hatinya khusuk"

"adat orang hidup sebanjar
beramah tamah pagi dan petang
adat orang berhati sabar
ditimpa musibah hatinya lapang"

"adat Melayu bersendi syarak
syarak bersendi Kitabullah
sifat malu jangan dirusak
bila rusak hidup menyalah"



102. "kalau duduk di helat jamu
pandai-pandai menjaga lidah
kalau duduk dalam berguru

pandai-pandai menjaga amanah"
L
103. "apa pantangan anak Melayu’

diberi malu di depan orang
apa pantangan orang berguru
tidak tahu kebaikan orang"

104. "orang berguru hendaklah taat
supaya ilmu dapat ditimba
orang pemalu langkahnya singkat
mencari ilmu meraba-raba"

105. "malu bertanya sesat dijalan
malu berkayuh perahu hanyut
malu beribadah sesatlah iman
malu berpeluh hampalah perut”
106. " yang berat sama dipikul
yang ringan sama dijinjing
orang beradat akalnya betul
orang beriman menahan banding"

107. "kebukit sama mendaki
kelurah sama menurun
yang sakit sama diobati
yang susah sama di tuntun"



123

108. "elok gendang elok tarinya
elok tari karena beradat
elok orang elok budinya
elok budi karena ibadat”

109. "elok janji ditepati
elok sumpah dijalankan
clok budi dari hati
elok ibadah dari iman"

110. " banyak akal banyaklah kenal
banyak ilmu banyaklah tahu
banyak amal banyaklah bekal
banyak malu banyak menunggu"

111. "banyak agak banyaklah sangkak
banyak kira banyak perkara
banyak lagak banyaklah bengkak
_banyak bicara banyaklah angkara"

112. "banyak berjalan banyak dilihat
banyak berlayar banyak didengar
banyak amalan banyak manfaat
banyak ikhtiar banyaklah sabar"

113. "banyak duduk belakang bungkuk
banyak tegak kaki bengkak
banyak merajuk badan terpuruk
banyak bengak badan tercampak”



114.

115:

116.

117.

118.

119.

124

"banyak berkata banyaklah dusta
banyak berbual banyaklah janggal
banyak mengata banyaklah nista
banyak menyangkal kepala Saum:wmm_:

"banyak kayu banyak bahannya
banyak bahan banyak sukatnya
banyak ilmu banyak amalannya
banyak amalan banyak manfaatnya"

"banyak mencari banyaklah dapat
banyak melasak banyak pantangnya
banyak beristeri banyak mengumpat
banyak anak banyak hutangnya"

"banyak bermenung terbuang waktu
banyak tidur menjauh rezki
banyak menyombong datanglah seteru
banyak takabur jatuhlah budi”

"banyak cakap aib tersingkap
banyak bual badan terjual
banyak berkitab bertambah adab
banyak mengenal bertambah akal”

"banyak mengaji hidup terpuji
banyak menuntut kerja tak sangkut
hendak tinggi elokkan budi
hendak patut syarak diturut"




120.

122,

123.

124.

125.

125

"banyak orang bertanam budi
karena disebut pahalanya hilang
banyak orang khatam mengaji
karena tak diikut jadi terbuang”

"kalau budi sudah ditanam
jangan sekali meminta balas
kalau hati mengandung dendam
alamat badan mati melengas"

"kalau sekali termakan budi
seumur hidup badan terikat
kalau sekali kedapatan budi
seumur hidup nama tercacat”

"kalau termakan budi orang
menjadi hutang sampai ke lahat
kalau berjalan ke negeri orang
jagalah pantang, pakailah adat"

"kalau bercakap dalam majelis
fikirkan dulu buruk baiknya
kalau adab sudah menipis
hilanglah malu nampak tengiknya"

"kalau menyimak perkataan orang
dengarkan benar sampai habis
kalau hendak hidup bertenang
salah benar hendaklah tapis"



126.

127.

128.

129.

130.

131.

126

"kalau berlayar mengikut pedoman
kalau berjalan mengikut rintis
kalau longgar pengikat iman
kacaulah amalan, pahalapgn habis"

"adat berhutang wajib membayar
tangan mencencang bahu memikul
sifat terpandang berhati sabar
iman dipegang lakupun betul"

"adat bersambung hendakkan panjang
adat bertampun hendakkan lebar
sifat sombong membawa hutang
sifat santun tanda penyabar"

"elok tegak memegang adat
mulia duduk memegang budi
elok syarak sepanjang buat
mulia makhluk berlapang hati"

" salah besar kita perkecil
salah kecil kita habisi
bertuah pembesar karena adil
bertuah adil karena berbudi”

" yang bertaring jangan mengerkah
yang berkuku jangan mencakar
sedang berkering jangan gelisah
banyakkan malu panjangkan sabar"




127

132. "retak jangan membawa belah
sumbing jangan meluakkan
tegak jangan menyekutukan Allah
berbaring jangan merusak iman”

133. "yang cerdik jangan menjual_
yang bodoh jangan dicaci
yang baik pakaian akal
yang senonoh pakaian hati"

134. "berguna lampu karena berminyak
berguna minyak karena bersumbuh
berguna Melayu karena bersyarak
berguna syarak karena berilmu"

135. "elok adat karena sesuai
elok lembaga karena serasi
elok sifat karena perangai
elok tingkah karena berbudi"”

136. " panjang langkah jauh berjalan
panjang pikiran banyak pengingat
orang menakah penuh beriman
orang pilihan syaraknya kuat"

137. "orang tua dijunjung tinggi
orang muda ditunjuk ajar
lapang dada mengandung budi
terang telinga banyak didengar"



138.

139.

140.

141.

142

143,

" yang benar pasti kan timbul
yang salah akan terjerat
yang sabar doanya kabul
yang tabah akan mendapat”

"yang bijak akan ke tengah
yang bingung akan menepi
yang berakhlak hidup semenggah
yang lancung takkan menjadi”

"yang bertanam akan menuai
yang berlesung akan menumbuk
yang berfaham menjadi pandai
yang bingung hidup terpuruk”

"elok berjalan sampai ke batas
elok belayar sampai ke seberang
elok amalan karena ikhlas
elok ikhtiar karena tunggang™

" yang lapar diberi makan
yang sempit beri berlegar
yang sabar jadi amalan
yang pahit jadi pengajar"

"elok lidah karena fasih
elok kaki karena kuat

elok ibadah karena bersih
elok hati karena niat"




144,

145.

146.

147.

148.

149.

129

" yang tersesat dicarikan jalan
yang terlanjur dibawah surut
yang beribadat menjadi amalan
yang takabur membawa hanyut"

" yang tamak akan tercampak
yang serakah akan binasa
yang hak tentulah nampak
yang dusta akan tersiksa”

" biarlah orang mengejar harta
kita mengejar amal ibadat
biarlah orang melanggar kata
*kita bersandar pada syariat”

" biarlah orang mencari kaya
kita mencari ridhonya Tuhan
besarlah malang orang aniaya
apabila mati binasalah badan"

" biarlah orang mengejar pangkat
kita mengejar kerja yang halal
besarlah dosa orang yang murtad
di padag mahsar hidup menyesal”

" biarlah orang berebut kuasa
salah bawak badan tercampak
besarlah malang hidup memaksa
dosanya banyak imanpun rusak”



150.

151.

152.

153.

154.

130

" biarlah orang mengaku alim
alim itu banyak syaratnya
besarlah malang orang yang zalim
zalim itu banyak mudaratnya"

"biarlah orang ingin dipuji
mengharap pujian tanda tak elok
besarlah malang hidup yang keji
hidup keji tanda terkutuk"”

" biarpun senang di rumah orang
elok bersusah di rumah sendiri
biarpun senang karena berhutang

i

eloklah bersusah usaha sendiri

"biarkan orang berkata garang
kita bercakap berlemah lembut
biarlah kurang harta dan barang
asalkan sikap menurut yang patut”

"biarkan orang bersenang-senang
jangan kita beriri hati
pengajaran orang wajib dikenang
jadikan harta bekal mati"

"'mengapa banyak orang tersesat
karena tak mau duduk mengaji
mengapa banyak dendam kesumat
karena tak tahu sunnahnya nabi"




12

" di mana ada adat dibilang,
di sana pantun diulang"
"di mana adat dikaji,
di sana pantun berdiri"

"di mana adat dibahas,
di sana pantun dilepas”

Luasnya peluang untuk berpantun, menyebabkan
orang mempersiapkan dirinya untuk dapat berpantun,
baik menciptakan pantun sendiri maupun menghafal
pantun-pantun yang sudah ada. Semakin tua umurnya,
semakin tinggi status sosialnya, apalagi sebagai Pe-
mangku dan Pemuka adat, atau orang yang dituakan
oleh masyarakat, semakin banyak ia menguasai pan-
tun. Setidak-tidaknya, sebagai Pemangku atau Pemuka
adat ia harus menguasai "pantun adat", sebagai orang
yang dituakan, ia harus menguasai "pantun tunjuk
ajar" dan seterusnya.

Demikian pula halnya dengan para remaja, mereka
dituntut untuk mampu berpantun, agar dirinya tidak
menjadi bahan ejekan atau tertawaan dalam pergau-
lan, terutama dalam kesempatan untuk "berbalas pan-
tun" di kalangan mereka sendiri. Dalam ungkapan
dikatakan: "kalau takut mendapat malu, pantun
memantun hendaklah tahu".



156.

157.

158.

159.

160.

160.

131

" mengapa banyak orang melarat
karena segan bekerja keras
mengapa kerja tak bermanfaat
karena amalan tiada ikhlas"

"kalau pergi berjalan jauh
ingat-ingat kampung halaman
kalau hati tidak senonoh
lambat laun terbuanglah iman"

“kalau pergi ke tanah seberang
ingat pedoman luruskan kapal
kalau hati sudah bergoyang
kuatkan iman luruskan akal"

"kalau pergi mencari ikan
bawalah pukat beserta galah

kalau hati berisi iman
bawalah beribadat menyembah Allah”

"kalau galah sudah dipancang
dapat menambat tali perahu
kalau bersalah kepada orang
cepatlah tobat sebelum malu"

"kalau pergi menahan jerat
ingat -ingat jalan pulang
kalau hati sudah berkarat
alamat badan akan terbuang”



132

161. " jangan suka mematahkan parang
parang patah kerja tak jadi
Jjangan suka menyusahkan orang
orang susah rusaklah budi" .

162. " jangan suka memandai-mandai
kalau memandai pekerjaan rusak
jangan suka berlalai-lalai
kalau lalai badan tercampak”

163. " jangan diturut kehendak hati
kalau diturut rusaklah badan
jangan takut menghadapi mati
kalau takut rusaklah iman"

164. "jangan suka menurutkan selera
selera itu taka ada batasnya
jangan suka memburukan saudara
memburukan saudara ada gisasnya"

165. " jangan suka umpat mengumpat
orang pengumpat hatinya busuk
jangan suka berbuat maksiat
orang maksiat matinya teruk”

166. " jangan suka dengki mendeki
orang pendengki banyak hnya
Jangan suka meninggalkan kaji
hilang kaji rusak hidupnya”




133

167. " jangan suka iri mengiri
orang pengiri hidupnya malang
Jjangan suka lupakan diri
yang lupa diri dibenci orang"

168. " jangan suka meninggalkan sembayang
karena sembayang tiang agama -
jangan suka menghina orang
menghina orang malang menimpa”

169. " jangan suka melalaikan shalat
karena shalat wajib hukumnya
jangan suka mengerjakan maksiat ¢
karena maksiat haram hukumnya"

170. " jangan suka meninggalkan puasa
puasa itu besar faedahnya
jangan suka menghilangkan jasa
jasa itu besar tuahnya”

171. " jika berhutang wajib dibayar

jika meminjam wajib memulangkan
jika perpegang kepada yang benar
jika mengidam pada yang siuman"

172. " jika hati'suka mendendam
lama-lama menjadi penyakit
jika mengerti ajaran Islam
kemana pergi takkan terhimpit"



173:

174.

175.

176.

177.

178.

134

jika hati suka mendendam
kemana pergi banyak seteru
Jjika mengerti ajaran Islam
hidup menjadi telaga ilmu"y

"bila hati suka mendendam
banyak sahabat menjadi musuh
bila mengerti ajaran Islam
dunia akhirat hidup senonoh"

"bila hati suka mendendam
lama-lama meracun diri
bila mengerti ajaran Islam
kemana-mana tahukan diri"

"bila hati suka mendendam
sesama saudara berpecah belah
bila mengerti ajaran Islam
hidup sejahtera tiada menyalah"

"bila hati suka mendendam
niat yang baik menjadi buruk
bila mengerti ajaran Islam
tabiat baik hati pun elok”

"bila niat sudah menyalah
sebarang kerja tak ada manfaat
bila ibadah tidak semenggah
hilanglah pahala dosapun dapat




179.

180.

181.

182.

183.

184.

"135

"bila niat sudah menyalah
banyak kerja tidak menjadi
bila ibadat tidak semenggah
rusaklah hidup binasalah mati"

"bila niat sudah menyalah -
kerja yang baik menjadi buruk
bila ibadat tidak semenggah
adik beradik aruk mengaruk”

"bila niat sudah menyalah
tanda hati dipalut setan
bila ibadat tidak semenggah
hidup mati hanyutlah badan"

"bila niat sudah menyalah
banyaklah kerja menjadi rusak
bila ibadat tidak semenggah
banyaklah dosa kan jadi balak"

"bila niat sudah menyalah
iman rusak dosapun dapat
bila ibadat tidak semenggah
badan tercampak matipun sesat”

"bila bercakap tidak senonoh
banyaklah tumbuh silang sengketa
bila beribadat tiada sungguh
rusaklah tubuh di dalam nista"



185

186.

187.

188.

189.

190.

136

"bila bercakap tidak senonoh
hilanglah marwah binasa budi
bila beribadat tiada sungguh
malang menimpa binasa diri"

€
"bila pandai meniti buih

selamat badan sampai ke seberang
bila beramal hatinya bersih
rahmat Tuhan pastilah datang"

"bila melangkah menuruti adat
kemana pergi tidakkan susah
bila beribadah menuruti syariat
hidup dan mati beroleh berkah"

"bila beramal tidak berilmu
bagaikan berlayar tak ada pedoman
bila akal tidak dipandu
kerja yang benar akan menyeman"

"binasa makan tidak beragak
binasa minum tidak berkira
binasa iman karena melagak
binasa kaum karena sengketa"

"binasa kapal tak ada kemudi
binasa jalan tak ada pedoman
binasa amal tidak berbudi
binasa iman tak ada pengetahuan”




191

192.

193.

194.

195.

196.

137

" binasa rumah tidak bertunggu
binasa negeri tidak bertua
binasa ibadah tidak berilmu
binasa diri tidak bermarwah"

"binasa raja tidak berdaulat
binasa alim tidak berkitab
binasa kerja tidak beradat
binasa kaum tidak beradab"

"binasa adat tidak diisi
binasa lembaga tidak dituang
binasa ibadat tidak mengerti
binasa agama tidak dipegang"

"binasa tegak tidak bertanah
binasa duduk tidak bertempat
binasa akhlak tidak amanah
binasa petunjuk tidak diingat"

"binasa hati tidak beriman
binasa cakap tidak bermakna
binasa mati tak ada pegangan
binasa hidup tak ada agama"

"bila hidup tidak berkhlak
kemana pergi orang menyumpah
bila tertutup pintu syarak
sesudah mati menjadi sampah"



197.

198.

199.

200.

202.

138

"bila hidup tidak beriman
alamat mati di dalam sesat
bila terikut kejalan setan
hidup dan mati mendapat _wwﬂ»:

"bila hidup tidak beriman
alamat badan akan tenggelam
bila mengikut jalan setan
alamat masuk neraka jahanam"

"bila hidup tidak beriman
budi pekerti akan menyalah
bila mengikut jalannya setan
hidup dan mati tidak semenggah"

"bila hidup tidak beriman
banyaklah kerja melanggar adat
bila menuruti jalannya setan
hidup dan mati badan melarat”

"bila hidup tidak beriman
banyaklah kerja di jalan maksiat
bila menuruti bisikan setan
hidup celaka matipun sesat"

"bila hidup tidak beriman
banyaklah tumbuh silang sengketa
bila menuruti bisikan setan
binasalah tubuh mengandung nista”




203.

204

205.

207.

208.

139

"bila hidup tidak beriman
adik beradik hidup bertengkar
bila menuruti bisikan setan
hati terbalik akal bertukar”

"bila hidup tidak beriman
disanalah tempat masuknya iblis
bila menuruti bisikan setan
amal ibadat akan terkikis"

“bila hidup tidak beriman
banyaklah orang iri mengiri
bila mengikuti bisikan setan
akhlak terbuang celakalah diri"

"bila hidup tidak beriman
banyaklah orang fitnahmemfitnah
bila mengikut bisikan setan
kebaikan hilang marwahpun punah”

"bila hidup tidak beriman
banyaklah orang kemaruk harta
bila menurut bisikan setan
tegak terbuang, dudukpun leta"

"bila hidup tidak beriman
laku buruk perangaipun rusak
bila mngikut bisikan setan
ke hulu terpuruk ke hilir tercampak”



209.

210.

211

212.

213,

214.

140

"bila hidup tidak beriman
balak menimpa celakapun datang
bila menurat bisikan setan

rusaklah nama marwahpun ___._wnw..
" bila hidup tidak beriman

hati berkarat dirsauk iblis
bila menurut bisikan setan
mati melarat hidup menangis”

"bila hidup tidak beriman
banyaklah dosa yang ditanggungkan
bila menurut bisikan setan
banyaknya siksa dihadiri kemudian"

"bila hidup tidak beriman
hidup mati tidak semenggah
bila mengikut bisikan setan
akal budi banyak menyalah"

"bila hidup tidak beriman
disitulah tempat iblis masuk
bila menurut bisikan setan
hidup sesat mati terpuruk”

"bila hidup tidak beriman
rusaklah badan dunia akhirat
bila menurut bisikan setan
rusaklah iman binasa ibadat"



13

Orangtua-tua menjelaskan, bahwa dahulu, setiap
orang Melayu sejak meningkat remaja, sudah dibiasa-
kan mengikuti berbagai kegiatan pantun memantun,
baik. yang dilakukan dalam lingkungan remajanya,
maupun yang lain. Dalam setiap kesempatan itu,
mereka mendapat peluang untuk turut "menjual” dan
"membeli” pantun, sehingga kreativitasnya dalam
pantun memantun dapat berkembang, dan keberanian-
nya untuk tampil di depan umum semakin kokoh.

Sekarang apakah "pantun memantun" masih tetap-
kokoh dalam kehidupan orang Melayu? Secara seki-
las, nampaknya tradisi itu sudah jauh menurun tetapi
kegiatan dan kebiasaan berpantun masih ada, teru-
tama di kampung-kampung. Di dalam kegiatan
upacara adat dan tradisi (misalnya upacara perkawinan
adat, upacara menghela jalur, upacara "betobo”,
"besolang”, "berpiari”, "mengemping", "menjejak
benih padi” dil) serta dalam kegiatan lain, termasuk
musyawarah adat, pantun masih banyak dipakai, dan
masih  menjadi semacam kebanggaan bagi
masyarakatnya. Selama melakukan penelitian di
lapangan, orangtua-tua mengatakan pula, walaupun
hakekatnya pantun memantun masih hidup dan
digemari masyarakatnya, namun pewarisannya terasa
amat menurun. Generasi muda Melayn nampaknya



215.

216.

217.

218.

219.

220.

141

"bila hidup tidak beriman
rusaklah akhlak ummat manusia
bila menurut bisikan setan
banyaklah makhluk rusak binasa”

" bila hidup tidak beriman
rusuhlah kampung rusak negeri
bila menurut bisikan setan
tubul menanggung rusaklah diri"

" bila hidup tidak beriman
tuduh menuduh sama sekandang
bila menuruti bisikan setan
gaduh tumbuh celaka datang”

" bila hidup tidak beriman
banyaklah tumbuh dendam kesumat
bila menurut bisikan setan
gaduh bergaduh sesama ummat"

"bila hidup tidak beriman
.ketengah ketepi kerja menyalah
bila menurut bisikan setan
sesudah mati dimakan sumpah"

" bila hidup tidak beriman
banyaklah kerja tidak menentu
bila menurut bisikan setan
sesudah mati ...




222.

223.

224,

225.

226.

142

"bila hidup tidak beriman
alamat mati akan menyesal
bila menurut bisikan setan
alamat diri akan terjual” <

"bila hidup tidak beriman
celaka datang timpa menimpa
bila menurut bisikan setan
pusaka hilang hiduppun papa”

"bila hidup tidak beriman
rusaklah fiil serta perangai
bila mengikut bisikan setan
kerja batil yang dipakai"

"bila hidup tidak beriman
tak tahu lagi halal dan haram
bila menurut bisikan setan
kemana pergi hidup kan karam"

"kalau mendapat sama berlaba
bila merugi sama hilang
kalau taat memegang agama
hidup mati takkan terbuang"”

"kalau mendapat sama berlaba
bila kurang isi mengisi
kalau taat memegang agama
dada lapang hatipun suci"”



227,

228.

229.

230.

231.

232.

143

" kalau taat dalam berkawan
kemana pergi tidak bertikai
kalau kuat memegang iman
hidup mati takkan tersadai"

"kalau taat dalam berkawan -
banyaklah kerja dapat dibuat
kalau kuat memegang iman
banyaklah pahala akan didapat"

“"kalau taat dalam berkawan
beban yang berat menjadi ringan
kalau kuat memegang iman
tidakkan sesat dalam kehidupan”

" kalat taat dalam berkawan
tidakkan ada silang selisih
kalau kuat memegang iman

_cobaan tiba takkan beralih"

" kalat taat dalamberkawan
hidup rukun tiada menyalah
kalau kuat memegang iman
dosa terampun hidupun berkah"

" kalat taat dalam berkawan
tidakkan ada orang berdauh
kalau kuat memegang iman
akhlak mulia lakusenonoh"
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"kalat taat dalam berkawan
dalam susah tolong menolong
kalau kuat memegang iman
ditimpa musibah tidakkan E:wm_._m..

"kalat taat dalam berkawan
kemana pergi tidakkan lapar
kalau kuat memegang iman
hidup dan mati tidak terlantar”

"kalau taat dalam berkawan
sahabat jauh menjadi dekat
kalau kuat memegang iman
hidup senonoh matipun berkat”

"kalau taat dalam berkawan
tidakkan ada silang sengketa
kalau kuat memegang iman
tidakkan ada orang menista”

"kalau hidup dikandung adat
tentulah mati dikandung iman
kalau cukup amal ibadat
hidup mati dilindungi Tuhan"

"kalau hidup dikandung adat
tentu tak ada kerja menyalah
kalau cukup amal ibadat
hidup mati diberkahi Allah"
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"kalau hidup dikandung adat
ketengah ke tepi ia berakal
kalau cukup amal ibadat
hidup dan mati tidak menyesal"

"kalau hidup memegang sunnah
kemana pergi tidakkan sesat
kalu cukup amal ibadah
selamatlah diri dunia akhirat"

"kalau berjalan pada yang benar
tidakkan kaki tersalah langkah
kalau iman sudah berakar
hidup dan mati beroleh berkah”

"kalau berjalan pada yang benar
banyaklah orang menaruh kasih
kalau iman sudah mengakar
hati lapang pikiran jernih"

"kalau berjalan pada yang benar
sebarang kerja beroleh berkat
kalau iman sudah mengakar
hilang segala pikiran jahat"

"kalau berjalan pada yang benar
sebarang kerja akan menjadi
kalau iman sudah mengakar
hilang segala sifat yang keji"
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"kalau berjalan pada yang benar
sebarang kerja membawa faedah
kalau iman sudah mengakar

hilanglah segala nafsu serakah"

"kalau ma&»_w: Eamv.»:m cnm_wa

sebarang kerja ada manfaat
kalau iman sudah mengakar
hilang segala fikiran jahat"

"kalau berjalan pada yang benar
sebarang kerja membawa hasil
kalau iman sudah mengakar
hilang segala loba dan bakhil"

"kalau berjalan pada yang benar
sebarang kerja membawa untung
kalau iman sudah mengakar
hilang segala angkuh dan sombong"

"kalau berjalan pada yang benar
kemana pergi tidakkan jatuh
kalau iman sudah mengakar
hidup dan mati tiada mengeluh"

"kalau berjalan pada yang benar
kemana pergi tidakkan campak
kalau iman sudah mengakar
hidup dan mati tiada berganjak"




251,

252.

253

254

256

257.

147

"kalau berjalan pada yang benar
kelaut kedarat tidak terbuang
kalau iman sudah mengakar
hidup melarat tiada mengerang

"kalau berjalan pada yang benar
kemana pergi badan selamat .
kalau iman sudah mengakar
hidup dan mati beroleh rahmat"

"kalau berjalan pada yang benar
segala penghalang akan ke tepi
kalau iman sudah mengakar
hantu jembalang ia hadapi”

"kalau berjalan pada yang benar
setan dan iblis tidakkan dekat
kalau iman sudah mengakar
-tahan berhabis menegakkan ibadat”

"kalau berjalan pada yang benar
banyaklah iblis datang menggoda
kalau iman sudah mengakar
pahit dan manis tiada berbeda”

"kalau berjalan pada yang benar
cobaan datang bertubi-tubi
kalau iman sudah mengakar
untung dan malang tetap berbudi”



258.

259,

260.

261.

262.

263.

148

"kalau iman sudah melekat
ditimpa musibah ia tawakal
kalau berjalan mengikuti syariat

hatinya rendah sempurna akal"

"kalau iman sudah melekat .

tidakkan takut menentang badai
kalau berjalan menurut adat
banyaklah kusut jadi selesai”

"kalau iman sudah melekat
di dalam susah tidak kecewa
kalau berjalan mengikuti adat
dalam berbantah gelak tertawa"

"kalau iman sudah melekat
kepada Allah tempatnya takut
kalau berjalan mengikuti adat
laku menakah sifatpun patut"

"kalau memegang petuah ulama
baik-baik memelihara budi
kalau orang taat beragama
adik beradik takkan mengiri"

"kalau memegang petuah ulama
elokkan laku baikan tingkah
kalau orang taat beragama
sepanjang waktu mengingat Allah"
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267.

268.

269.
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"kalau memegang petuah ulama
kepada saudara berlaku adil
kalau orang taat beragama
jauhlah sifat loba dan bakhil"

"kalau memegang petuah ulama
anak dituntun kejalan yang benar
kalau orang taat beragama
lakunya santun hatinya sabar"

" kalau memegang petuah ulama
tidak tangan salah menjangkau
kalau orang taat beragama
di dalam susah tidakkan risau”

"kalau memegang petuah ulama
tidak samapi berbuat maksiat
kalau orang taat beragama
banyaklah sampai hajat diniat"

"kalau memegang petuah ulama
banyaklah kaji dapat disimak
kalau orang taat beragama
kemana pergi sifatnya nampak"

"kalau memegang petuah ulama
hatinya lurus pikiran jernih
kalau orang taat beragama
budinya halus amalan bersih"
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275.
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"kalau memegang petuah ulama
tidakkan mau menjilat ludah
kalau orang taat beragama
banyak berilmu kuat ibadah"y

"kalau memegang petuah ulama
tidak kan mau berbuat kasar
kalau orang taat beragama
tidakkan mau berbuat mungkar"”

"kalau memegang petuah ulama
tahulah ia hidup kan mati
kalau orang taat beragama
hatinya tabah serta berbudi"

"kalau memegang petuah ulama
sesama manusia berkasih sayang
kalau orang taat beragama
kemana saja hatinya tenang”

"kalau memegang petuah ulama
banyak manfaat dapat dipetik
kalau orang taat beragama
akhlaknya nampak sifatpun baik"

"kalau memegang petuah ulama
tidakkan ada orang berseteru
kalau orang taat beragama
berbuat dosa ianya malu”
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kurang berminat untuk mempelajari pantun secara
penuh, dan kurang berminat pula untuk mewarisinya
secara utuh, Hal ini, menurut orangtua-tua itu, dis-
ebabkan pandangan generasi mudanya _m:mamu pan-
tun semakin sempit.

Sebagian besar diantara mereka menganggap pan-
tun hanya sebagai alat hiburan saja, tanpa menyadari
dan memahami keberagaman peranan pantun ke-
hidupan orang Melayu masa silam. Karena adanya
anggapan demikian, tentulah generasi mudanya
menganggap pantun sebagai unsur kesenian hiburan,
yang tidak memiliki nilai-nilai luhur yang amat
mendasar, yang secharusnya mereka warisi dan kem-
bangkan. Sebagai alat hiburan, tentulah tidak ada ke-
wajiban moralnya untuk mewarisi apalagi mengem-
bangkannya, karena masa kini, hiburan sudah teramat
banyak, bahkan jauh melebihi pantun. Pendapat
orangtua-tua ini walaupun belum tentu seluruhnya
benar, namun patut disimak, karena secara lahiriahnya,
mereka lebih banyak mengetahui hal ikhwal pantun
dan generasi mudanya daripada orang luar.

Dalam kurun terakhir ini, pantun mulai mencuat
ke permukaan, terutama di kalangan pejabat
pemerintah dan organisasi kemasyarakatan. Pantun
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"kalau memegang petuah ulama
jalannya lurus menuju Tuhan
kalau orang taat beragama
pembawaan halus lakupun sopan”

"kalau memegang petuah ulama
sesama saudara hidupnya akur
kalau orang taat beragama
nikmat Allah ia bersyukur”

" bila memegang petuah ulama
menjauhlah sifat dengki khianat
kalau orang taat beragama
mengerjakan ibadat hatinya lekat"

" kalau memegang petuah ulama
anak beranak hidupnya rukun
kalau orang taat beragama
akhlaknya nampak lakupun santun"

"kalau memegang petuah ulama
aman dan damai seisi negeri
kalau orang taat beragama
imannya sampai bertuahlah diri"

"kalau memegang petuah ulama
hilanglah sifat loba dan tamak

kalau orang taat beragama
sembahyangnya kuat tuahpun nampak"
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"kalau memegang petuah ulama
jalan yang bengkok menjadi lurus
kalau orang taat beragama

dimana duduk budinya halus" "
"kalau memegang petuah ulama

banyak petunjuk yang diturutnya
kalau orang taat beragama
banyaklah rukuk dengan sujudnya”

"kalau memegang petuah ulama
hilanglah sifat tidak semenggah
kalau orang taat beragama
muka belakang tegak beribadah"

"kalau memegang petuah ulama
hati terang pikiran bernas
kalau orang taat beragama
berdiri sembahyang dengan ikhlas"

"kalau memegang petuah ulama
banyaklah ilmu jadi amalan
kalau orang taat beragama
tegak selalu di dalam iman"

"kalau memegang petuah ulama
tidakkan mau menyakiti orang
kalau orang taat beragama
tidakkan malu di negeri oran g"
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"kalau memegang petuah ulama
hatinya khusuk mengingat Tuhan
kalau orang taat beragama
dimana duduk mendapat kemudahan"

"kalau memegang petuah ulama
bekerja keras tidak mengeluh
kalau orang taat beragama
menjalankan tugas tiada bertangguh”

"kalau memegang petuah ulama
tidakkan durhaka ke ibu bapak
kalau orang taat beragama
tidakkkan suka berkata bengak"

"kalau memegang petuah ulama
ibu dan bapak ia hormati
kalau orang taat beragama
kemana tercampak tidakkan mati"

"kalau memegang petuah ulama
terasa salah ia bertobat
kalau orang taat beragama
kepada Allah ianya dekat"

"kalau ingat kepada Allah
tidakkan mau berbuat maksiat
kalau ingat kerja menyalah
tidakkan malu memohonkan tobat"
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299.
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301.
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"kalau ingat kepada Allah
ke mana pergi takkan sesat
kalau ingat kerja menyalah
sebelum mati banyaklah tobat"

"kalau ingat kepada Allah
tidakkan mau samun menyamun
kalau ingat kerja menyalah
sebelum dipalu mohonkan ampun”

"kalau ingat kepada Allah
setan dan iblis akan menjauh
kalau niat tiada menyalah
lambat laun manfaatnya tumbuh"

"kalau ingat kepada Allah
hantu dan setan tidakkan dekat
kalau berniat karena lillah
lambat laun beroleh berkat"

"kalau ingat kepada Allah
kemana pergi tidakkan cemas
kalau niat tiada menyalah
ketengah ketepi tidakkan lemas”

"kalau ingat kepada Allah
takutlah orang berbuat salah
hatinya bersih laku semenggah
imannya tidak berbagi belah"
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302. "kalau ingat kepada Allah
tahulah dirinya sebagai hamba
dalam ibadat ia menyembah
memohon ampun segala dosa"

303. "kalau ingat kepada Allah
malulah orang berbuat jahat
kalau niat tiada menyalah
kerja dipegang membawa manfat"

304. "' kalau ingat kepada Allah
malulah orang berbuat tak betul
kalau niat tiada menyalah

banyak sahabat dalam bergaul”

305. "kalau ingat kepada Allah
tanda iman sudah melekat
kalau niat tiada menyalah
kawan dan lawan menaruh hormat"

306. "kalau ingat kepada Allah
tekeunlah ia mendirikan sholat
kalau niat tiada menyalah
kemana pergi mendapat tempat”

307. "kalau ingat kepada Allah
iman bertambah taqwa meningkat
kalau niat tiada menyalah
aman dan damai dalam masyarakat"
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309.
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311.

312.

313.
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"kalau ingat kepada Allah
iman bertambah hatipun pukal
kalau niat tiada menyalah
sebarang kerja menjadi amal" &

"kalau ingat kepada Allah
iman bertambah ibadatpun banyak”
kalau niat tiada menyalah
sebarang kerja tiada mengelak”

"kalau ingat kepada Allah
kerja yang haram ia pantangkan
kalau niat tiada menyalah
timbul tenggelam ia jalankan"

"kalau ingat kepada Allah
mendirikan shalat tiada berhenti
kalau niat tiada menyalah
sebarang kerja akan menjadi”

"kalau ingat kepada Allah
suruh dan tegah ia taati
kalau niat tiada menyalah
menempuh bahaya berani mati"

"kalau ingat kepada Allah
bujukan setan ia nafikan
kalau niat tiada menyalah
baik dan buruk ia nantikan"
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318.

319.
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. “kalau ingat kepada Allah

dalam derita hatinya sabar
kalau berniat karena lillah
amalan kecil pahalanya besar”

. "kalau ingat kepada Allah

dalam sempit hatinya lapang
kalau berniat karena lillah
sebarang kerja takkan terbuang"

"kalau ingat kepada Allah
dalam melarat imannya kuat
kalau berniat karena lillah
apa dibuat mendapat rahma "

"kalau ingat kepada Allah
dalam sengsara ia bertagwa
kalau berniat karena lillah
sebarang kerja membawa pahala"

"kalau ingat kepada Allah
hidup tawakal mati beriman
kalau berniat karena lillah
banyaklah amal diberkahi Allah"

"kalau ingat kepada Allah
hidup dan mati tiada bimbang
kalau berniat karena lillah
melangkahkan kaki hatinya tunggang”



320
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323.

324,

325.
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"kalau ingat kepada Allah
hidup dan mati dalam tawakal
kalau berniat karena lillah
untung dan rugi tiada saawng %

"kalau i :..mE hidup kan mati
banyaklah orang bersiap bekal
kalau ingat ilmu sejati
takkan terbuang segala amal”

"kalau ingat hidup kan mati
tentulah banyak orang bertobat
kalau ingat petunjuk Ilahi
tentulah takut berbuat jahat"

"kalau ingat hidup kan mati
tentulah tahu azab di kubur
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah tak mau berbuat kufur”

"kalau ingat hidup kan mati
tentu terbayang azab neraka
kalau ingat perintah Ilahi
tentu tak mau berbuat durhaka”

"kalau ingat hidup kan mati
tentulah takut berbuat maksiat
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah taat berbuat ibadat"
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326. "kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau berlalai-lalai
kalau ingat perintah Ilahi
tentu malu berburuk perangai”

327. "kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau berlengah-lengah
kalau ingat perintah Ilahi
tentu malu berbuat salah”

"kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau bermalas-malas
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah malu beramal culas”

328.

329. "kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau iri mengiri
kalau ingat perintah Ilahi

.tentu malu meninggi-ninggi”

330. "kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau berbuat dosa
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah malu paksa memaksa"

331. "kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau usik mengusik
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah malu berbuat tak baik”



333.

334.

336.

337.
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"kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau kerja menyalah
kalau ingat perintah Ilahj
tentulah malu sergah menyergah"

"kalau ingat hidup kan mat *

tentu tak mau dengki khianat
kalau ingat perintah Ilahj
tentulah malu umpat mengumpat”

"kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau berbuat aniaya
kalau ingat perintah Ilahj
tentulah malu mabuk dunia”

"kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau menipu orang
kalau ingat perintah Ilahj
tentulah malu berlaku curang”

"kalau ingat hidup kan matj
tentu tak mau hidup berbantah
kalau ingat perintah Ilahj
tentulah malu berbuat fitnah”

"kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau makan yang haram
kalau ingat perintah Ilahj
tentulah malu berbuat kejam"
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sudah sering diangkat di dalam pidato-pidato resmi,
pantun sering pula diangkat dalam perlombaan ber-
balas pantun, pantun diangkat dalam upacara
perkawinan adat di kota-kota dan sebagainya. Ke-
giatan ini tentulah menjadi angin segar bagi kelang-
sungan hidup pantun. Yang perlu dibenahi lagi, adalah
bagaimana orang benar-benar memahami, bahwa
pantun mengandung makna, lambang dan nilai-nilai
luhur yang amat berfaedah bagi kehidupan manusia.
Dengan pemahaman ini, orang tidak saja akan
berminat untuk berpantun sebagai hiburan atau pera-
gaan, tetapi mereka mampu menyerap dan menghayati
nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya, se-
hingga pantun dapat tegak dalam kedudukan yang
lebih "terhormat”. Kesadaran ini diharapkan dapat
menggugah generasi muda Melayu khususnya dan
generasi muda Indonesia umumnya untuk kembali
mewarisi pantun secara utuh dan benar, yang dapat
menyebarluaskan pesan-pesan moral serta nilai-nilai
luhur yang terkandung di dalamnya.

Dengan demikian, pantun tidaklah dipandang
hanya sebagai alat hiburan saja, tetapi memandang-
nya sebagai media yang bermanfaat dan serba guna
dalam pengembangan kebudayaan bangsa, serta pem-
bentukan kepribadian dalam arti yang luas.
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343.

"kalau ingat.hidup kan mati
tentu tak mau menghina orang
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah malu kerja terlarang”

" kalau ingat hidup kan mati &
tentu tak mau berbuat nista
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah malu berkata dusta"

" kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mau hidup bermusuh
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah malu berbuat gaduh"

" kalau ingat hidup kan mati
bisikan setan ia jauhkan
kalau ingat perintah Ilahi
taqwa dan iman ia teguhkan"

"kalau ingat hidup kan mati
menghadapi cobaan hatinya tabah
kalau ingat perintah Ilahi
hidup dan mati dalam ibadah"

" kalau ingat hidup kan mati
hidupnya tidak membuang masa
kalau ingat perintah Ilahi
sesama makhluk bertenggang rasa”
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346.

347.

348.

349.

162

" kalau ingat hidup kan mati
sesama makhluk tulus dan ikhlas
kalau ingat perintah Ilahi
tingkahnya elok hatipun belas”

"kalau ingat hidup kan mati
berbuat ibadat tiada lengah
kalau ingat perintah Ilahi
hemat dan cermat sebarang ::m_s_“._

" kalau ingat hidup kan mati
hilanglah sifat sombong dan angkuh
kalau ingat perintah Ilahi
sembahyangnya taat tiada bertangguh"

"kalau ingat hidup kan mati
takkan merampas hak milik orang
kalau ingat perintah Ilahi
tidakkan lepas air sembahyang”

" kalau ingat hidup kan mati
tentu tak mabuk pada dunia
kalau ingat perintah Ilahi
tentulah khusus dalam agama"

"kalau ingat hidup kan mati
tentulah banyak berbuat baik
kalau ingat perintah Ilahi
tentu tak mau usik mengusik”
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352.
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356.

357.
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"kalau hidup di dalam ingat
tentulah tahu kerja menyalah
kalau hidup dalam ibadat
segala laku akan semenggah”

"kalau pandai memelihara lidah
tidakkan ada cakap merempai
kalau memakai petuah amanah
banyaklah kerja akan selesai”

* kalau pandai memelihara lidah
orang mendengar tidak tersinggung
kalau memakai petuah amanah
takkan bertengkar sama sekampung”

"kalau pandai memelihara lidah
cakap berisi suarapun lembut
kalau memakai petuah amanah
kemana pergi tidakkan hanyut

"kalau pandai memelihara lidah
orang mendengar hatinya senang
kalau memakai petuah amanah
kemana pergi disenangi orang"

"kalau pandai memelihara lidah
cakap berisi tunjuk dan ajar
kalau memakai petuah amanah
kemana pergi takkan terlantar"



358. "kalau pandai memelihara lidah
cakapnya tidak menyakitkan hati
kalau memakai petuah amanah
adabnya nampak laku terpuji”

359

"kalau pandai memelihara lidah
tidakkan tumbuh silang sengketa
kalau memakai petuah amanah <
takkan bergaduh karena harta”

360. "kalau pandai memelihara lidah
fitnah hilang dengkipun habis
kalau memakai petuah amanah
hidup terpandang lakupun manis”"

361. "kalau pandai memelihara lidah
tidakkan ada dendam kesumat
kalau memakai petuah amanah
jalan lapang langkah selamat”

362. "kalau pandai memelihara lidah
sebarang cakap didengar orang
kalau memakai petuah amanah
dalam mengidap sabar dan tenang”

363. "kalau pandai memelihara lidah
sebarang cakap mengandung makna
kalau memakai petuah amanah
walau mengidap berlapang dada"
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" kalau pandai memelihara lidah
tidakkan ada umpat dan keji
kalau gang petuah h
banyaklah kerja tempat berbudi"

"kalau pandai memelihara marwah
ketengah ketepi tidakkan malu
kalau memakai segala petuah
tidakkan ada langkah terlalu"

66. "kalau pandai memelihara marwah
kemana pergi disegani orang
kalau memakai segala petuah
hidup dan mati dikasihi orang"

"kalau pandai memelihara hati
segala fiil tidak menyalah
kalau memakai agama sejati
besar dan kecil diberkahi Allah"

"kalau pandai memelihara hati
niatnya tulus kerjapun ikhlas
kalau memakai agama sejati
sifatnya halus pengetahuan luas"

"kalau pandai memelihara tangan
takkan merampas hak milik orang
kalau pandai menjaga iman
tidakkan cemas ditimpa malang”
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370. "kalau pandai memelihara langkah
takkan jatuh dalam berjalan
kalau pandai memelihara tingkah
takkan terpengaruh bisikan setan"

371. "siapa pandai berhemat cermat
tidak susah dihari tuanya 4
siapa memakai petuah amanat

tidakkan menyalah akhir hidupnya"

372. "siapa pandai berhemat cermat
tidakkan habis harta pusaka -
siapa memakai petuah amanat
tidakkan sampai berbuat durhaka”

373. "siapa rajin bekerja keras
alamat hidup takkan melarat
siapa memimpin berhati ikhlas
rakyatnya hidup dalam selamat"

374. "mulialah kerja yang berfacdah
mengikuti syarak menuruti adat
bertuah manusia yang beribadah
hatinya warak pekerti terhormat”

375. "mulia kerja membawa facdah
lurus dan benar menurut syarak
bertuah manusia kokoh ibadah
lurus dan benar tempatnya tegak"
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376. "mulia kerja membawa facdah
niatnya elok hajatpun sampai
bertuah manusia kokoh ibadah
sifatnya elok baik perangai"

377. " yang disebut orang bertuah
lahir dan batin tiada cacat
yang mengikut petunjuk Allah -
pahit dan getir tiada mengumpat”

378."" yang disebut orang bertuah
sunnah dipegang adat diingat
yang mengikut petunjuk Allah
kedarat kelaut beroleh rahmat"

379. " yang disebut orang bertuah
kerjanya halal menurut syariat
yang mengikuti perintah Allah

_hidupnya kekal beroleh safaat”

380. "yang disebut orang bertuah
hidupnya pandai mensyukuri nikmat
yang mengikut perintah Allah
laku perangai tidakkan sesat”

381. "yang disebut orang bertuah
bekerja keras karena lillah
yang mengikut perintah Allah
hatinya belas sikap merendah"



383.

384.

38s.

386.

387

- "apa tanda orang terkutuk
terhadap harta loba dan tamak
siapa suka buruk memburuk
adab tak ada akalpun rusak"

" apa tanda orang merugi
hidup tidak mengikut sunnah
siapa suka dengki mendengki
lambat laun masuk pelimbah”

"apa tanda orang terlaknat
sama sekampung fitnah memfitnah
siapa suka dengki khianat
ke teluk ke tanjung orang menyumpah”

" apa tanda orang yang malang
hidup tidak memikirkan mati
siapa suka menganiaya orang
akal rusak binasalah diri"

"apa tanda orang durjana
hatinya penuh hasad dan dengki
siapa suka berbuat aniaya
binasalah tubuh di akhirat nanti"

- "apa tanda orang khianat
berjanji mungkir bersumpah palsu
siapa suka berbuat maksiat
hidup mubazir di akhirat dipalu”
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389.

390.

391.

392:
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"apa tanda orang celaka
berkata bohong berjanji ingkar
siapa suka berbuat durhaka
akalnya pesong pekertipun kasar”

"apa tanda orang yang zalim g
merampas memaksa sewenang-wenang
siapa suka berlaku lalim
hidup binasa mati mengerang"

"apa tanda orang munafik
lain dimulut lain dihati
siapa berniat tidak baik
hidup hanyut, celaka mati"

"apa tanda orang jahanam
durhaka kepada ibu dan bapak
siapa suka pada yang haram
hidup matinya ditimpa balak"

"apa tanda orang berilmu
sebarang kerja tidak terbuang
siapa suka memuliakan ibu
di alam baka hidupnya senang”

. "apa tanda orang berakal

tahu memilih jalan yang benar
siapa suka mengerjakan amal
hidupnya bersih tiada tercemar”



170

394. "apa tanda orang berbudi
berbuat baik tiada berhitung
siapa suka duduk mengaji
dunia akhirat beroleh untung”

395. "apa tanda orang terpilih b
ketengah ketepi bersopan santun
siapa suka beramal saleh
hidup dan mati Allah menuntun

396. "apa tanda orang berbangsa
tahu menjaga aib dan malu
siapa suka berbuat dosa
banyaklah laknat beserta seteru”

397

" apa tanda orang budiman
tahu membalas kebaikan orang
siapa suka pada kebajikan
ketengah ketepi tetap terpandang

398. "apa tanda orang yang bijak
tahu membaca fikiran orang-
siapa memegang ajaran syarak
hidup dan mati di dalam lapang”

399. "apa tanda orang yang sabar
di dalam marah tersenyum juga
siapa suka duduk belajar
lepaslah lapar hilang dahaga"
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1. Kedudukan pantun dalam kehidupan orang
Melayu

Pantun nyaris tak dapat dipisahkan dari kehidupan
orang Melayu masa silam. Sastra lisan ini fnenempati
kedudukan yang baik, karena dianggap amat ber-
manfaat bagi kehidupan mercka. Manfaat pantun,
selain menjadi hiburan, kelakar, sindir menyindir dan
sebagainya, adalah untuk mengungkapkan" rasa dan
aspirasi " masyarakatnya. Dan yang lebih mendasar
lagi, pantun mampu menyampaikan pesan-pesan moral
dan nilai-nilai luhur agama. Budaya dan norma-norma
sosial yang dianut masyarakatnya.

Karena luas dan bervariasinya isi dan pemakaian
pantun, serta meralanya penyebarannya, menyebab-
kan pantun mendapat kedudukan penting dalam ke-
hidupan orang Melayu. Orangtua-tua menjelaskan
bahwa pentingnya pantun dalam kehidupan orang
Melayu dapat disimak dari ungkapan-ungkapan
antara lain:

jikalau gelap orang bertenun
bukalah tingkap lebar-lebar
jikalau lenyap tukang pantun
sunyi senyap bandar yang besar"



400.

401.

402.

403.

404.

405.

apa tanda orang yang saleh

hidup bertagwa serta beramal
siapa berenang di lautan kasih
sepanjang zaman namanya kekal"

apa tanda orang yang taqwa
amainya banyak hatinya suci
siapa suka menolong saudara
bekalnya banyak sesudah mati"

* apa tanda orang tawakal

berserah diri kepda Allah
siapa suka berbuat amal
kemana pergi rezeki melimpah”

" apa tanda orang yang taat
memegang amanah tiada beranjak
siapa suka berbuat ibadat
kemana pergi tuahnya nampak”

" apa tanda orang bersifat
lakunya elok perangai terpuji
siapa suka menolong ummat
kemana pergi tidakkan rugi”

" apa tanda orang bersifat
tahu menjaga tuah dan marwah
siapa hidup memegang adat
ilmu bertambah akal semenggah”



418.

419.

420.

430.

431.

432,
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"apa tanda ayah sejati
anak dipinak isteri dipimpin
siapa tahu hidup kan mati
berbuat kebajikan ianya rajin"

"apa tanda ayah sejati <
memelihara anak kasih dan sayang
siapa tahu hidupkan mati
bekerja tidak melalaikan sembahyang”

"apa tanda ayah sejati
anak dan isteri ia kasihi
siapa tahu hidup kan mati
kemana pergi bertanam budi”

"apa tanda ayah sejati
tahu kepada tanggungjawabnya
membela anak beserta isteri
sampai kepada akhir hayatnya"

"apa tanda ayah sejati
tahu hutang dengan bebannya
membela anak berani mati
membela isteri sehabis daya"”

"apa tanda ayah sejati
mencari nafkah membanting tulang
membesarkan anak menjaga isteri
tidak perduli sakit dan senang"




433,

434,

435.

436.

437.

438.

175

"apa landa ayah sejati
karena anak tahan berhutang
marabahaya ia hadapi
supaya keluarga hidupnya tenang"

"apa tanda ibu pilihan
memelihara anak sepenuh hati
biar tak kering kain di badan
agar sejahtera anak dan laki"

“apa tanda ibu pilihan
kepada anak kasih tercurah
biarlah berat memikul beban
asal keluarga hidup bertuah”

"apa tanda ibu pilihan
sayang keanak kasih ke suami
sakit dan pahit ia tahankan
supaya keluarga hidup terpuji”

" apa tanda ibu pilihan
anak digendong suami disanjung
biar berpanas biar berhujan
asal keluarga tidak menanggung”

" apa tanda ibu pilihan
taat setia pada suami
membela anak tahan berkorban
dari hidup sampailah mati"



439.

440.

442,

443,

444

176

"apa tanda ibu pilihan

kepada anak sayang melimpah
terhadap suami rela berkorban
sakit dan sesak ianya tabah"

apa tanda ibu pilihan

hatinya sarat mengandung iman
kasih keanak sepanjang zaman
sayang kesuami ia utamakan”

"

apa tanda ibu pilihan
menyayangi anak sampai kelahat
hatinya suci rela berkorban
terhadap suami ianya taat"

"

"apa tanda ibu pilihan

hatinya lembut laku terpuji
memelihara anak tahan tak makan
memelihara laki sampailah mati"

"

apa tanda ibu pilihan
kasihnya tidak berbelah bagi
anak dan laki ia perliharakan
derita menimpa tiada perduli”

" apa tanda ibu sejati
tahu kepada tanggungjawabnya
taat menjaga anak dan laki
sakit dan penat diidapkannya"

L3




445.

446.

447,

448.

449

450.

177

apa tanda ibu sejati
karena anak berani mati
mau susah ketengah ketepi
asal selamat anak dan laki"

"apa tanda ibu sejati
membela anak tahan dipijak
apa tanda Melayu jati s
membela syarak tahan dilinyak”

"apa tanda ibu sejati
membela anak tak pernah takut
apa tanda Melayu terpuji
membela syarak tahan dilecut"”

" apa tanda ibu sejati
membela anak sampai kekubur
apa tanda Melayu berbudi
membela syarak berpantang mundur”

"apa tanda ibu sejati
kasih sayangnya tidak memilih
apa tanda Melayu terpuji
hati penyayang watakpun bersih"

" apa tanda ibu beriman
anak dijaga laki diperlihara
apa tanda Melayu budiman
berbaik sangka sesama saudara"



451.

453.

454.

456.

178

"apa tanda ibu bertuah
anak dan laki ia sanyangi
apa tanda Melayu bermarwah
kemana pergi bermurah hati”

" apa tanda ibu bertuah
anak dan laki tempatnya sayang
apa tanda Melayu bermarwah
banyak berbudi menolong orang”

" apa tanda ibu yang bijak
tahu mendidik mengajar anak
siapa kokoh memegang syarak
tuahnya ada imannya nampak”

apa tanda ibu yang taat
mendidik anak kejalan Allah
apa tanda Melayu bersifat
sebarang kerja karena lillah"

" apa tanda anak bertuah
ibu dan bapak ia muliakan
siapa suka berlunak lidah
kemana tercampak orang kasihan”

"apa tanda anak berbudi
ibu dan bapak ia pelihara
siapa taat memegang janji
kemana tercampak orang percaya”
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458. "apa tanda anak berakal
tahu membela ibu dan bapak
siapa suka banya beramal
hidup dan mati tuahnya nampak"

459. "apa tanda anak beriman
taat kepada ibu bapaknya
siapa suka mengingat Tuhan
kemana pergi takkan teraniaya”

460. *" apa tanda anak yang saleh
ibu bapaknya ia doakan
siapa bekerja tak kenal letih
sebarang usaha terbuka jalan"

461. "apa tanda anak pilihan
ibu bapanya dijunjung tinggi
siapa hidup banyak amalan

dunia akhirat tidak merugi

462. "apa tanda anak berbakti
memelihara ibu bapa dengan tekunnya
siapa suka duduk mengaji
hidup berlmu dengan santunnya”

463. "apa tanda anak terpuji
pantang menyakiti hati ibu bapak
siapa suka duduk mengaji
teranglah hati ilmupun banyak”
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464. " apa tanda anak beriman
tahu membalas budi orangtua
siapa suka menyimak quran
ilmunya luas hatinya mulia"

465. "apa tanda anak berakhlak
kepada orangtua bersopan santun L3
siapa berkata arif dan bijak
petuahnya dapat jadi penuntun”

466. apa tanda anak menakah
kepada orangtua ia mengabdi -
siapa tegak memegang amanah
sebarang usaha akan menjadi”

467. "apa tanda anak berakal
tahu membantu orangtuanya
siapa suka mencari bekal
tidakkan susah dihari tuanya”

468. " bertuah anak membalas budi
taat setia keibu bapak
bertuah syarak karena dikaji
P hal ya ada il P k"

P

469. "bertuah anak membalas guna
ibu dan bapak ia senangkan
indah akhlak budi mulia
ilmu banyak ia amalkan"




470.

471.

472.

473.

475.
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" bertuah anak elok perangai
bersopan santun keorangtua
berfaedah syarak karena dipakai
amalan tekun hidup bahagia"

" bertuah anak rajin berguru
menuntut ilmu dunia akhirat
indahlah akhlak dipalut malu
sifat malu mengandung hikmat"”

"bertuah anak tahukan diri
tahu menjaga aib dan malu
tuah tegak karena berbudi
ilmu berguna karena berguru"

" bertuah anak tekun mengaji
belajar agama jadi amalan
bila hendak hidup terpuji
peliharalah badan dari kesesatan”

" bertuah anak menurut kata
tidak durhaka keibu bapak
bila tegak takut ternista
hendaklah jaga laku dan akhlak"

"bertuah anak memegang amanah
malu berbuat yang tak senonoh
bila tegak pantang menyalah
dunia akhirat tidakkan jatuh"



476.

477.

478.

479.

480.

481.

182

"bertuah anak memegang adat
tahu menjaga salah dan sumbang
bila tegak memegang syariat
dunia akhirat hidupnya lapang”

"bertuah anak hidup berakal
tahu menjaga harta pusaka
bila tegak dalam beramal
menjauh segala malapetaka"

"bertuah anak hidup beriman
taat beramal serta bertaqwa
bila banyak berbuat kebaikan
takkan menyesal dihari tua"

" bertuah anak tahukan diri
rajin bekerja dijalan Allah
bila banyak unjuk dan beri
kemana saja beroleh berkah"

"bertuah anak sopan dan santun
duduk dan tegak tidak menyalah
di dalam syarak hikmah terhimpun
siapa menyimak banyaklah berkah"

" bertuah tua banyak amalan
bekal hidup sesudah mati
bertuah manusia karena beriman
akal sempurna serta berbudi”
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" bila siang orang berkebun
hari gelap naik ke rumah
bila hilang tukang pantun
habislah lesap petuah amanah"

" kalau pedada tidak berdaun
tandanya ulat memakan akar
kalau tak ada tukang pantun
duduk musyawarah terasa hambar"

" di selat Melaka melabuh pukat
banyak terubuk beserta udang
apabila tak ada pantun adat
banyak petunjuk dilupakan orang"

" pulau Karimun pasirnya putih
tempat orang menjalin belat
kalau pantun sudah tersisih
alamat hilang cermin ibarat"

"elok kayu karena daunnya
daun lebat tempat berteduh
elok Melayu karena pantunnya
pantun adat tempat bersuluh”

"elok kayu karena daunnya
dahannya tinggi batangnya besar
elok Melayu karena pantunnya
pantun berisi tunjuk dan ajar”



482.

483.

484.

485.

486.

487.
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"bertuah tua banyak ibadat
berbuat baik di jalan Allah
bertuah manusia karena ingat
adik beradik seiring langkah"

" bertuah tua akhlaknya mulia
jadi ikutan orang yang ramai
bertuah manusia banyak bekerja
tahu memakai mana yang sesuai”

“bertuah tua dadanya lapang
tahu memberi petuah amanat
bertuah manusia tenggang menenggang
sama senegeri ingat mengingat”

"bertuah tua hatinya ikhlas
memberi petuah petang dan pagi
bertuah manusia tidak pemalas
tahu berkira untung dan rugi"

"bertuah tua telaga budi
menunjuk mengajar tiada penat
bertuah manusia kerja menjadi
petunjuk didengar petuah diingat”

" bertuah tua lautan akal
pikiran panjang niatpun tulus
bertuah manusia tekun beramal
sakit dan senang jalannya lurus”



488.

489.

490

491

492,

493,

184

“"bertuah tua memegang adat

jadi teladan anak dan cucu

bertuah manusia panjang pengingat
sebarang langkah tidak terlalu”

"bertuah tua beradat lembaga
lempal bertanya orang sekampung
bertuah manusia jaga menjaga
sama melangkah tidak tersandung"

"bertuah tua imannya teguh
sakit dan sempit tetap bersabar
bertuah manusia laku senonoh
walaupuni pahit pantang bertengkar”

"bertuah tua akhlaknya tinggi
dihormati orang muka belakang
bertuah manusia banyak mengaji
ibadahnya terang tiada ményimpang”

“bertuah tua meninggalkan pusaka
pusaka harta beserta ilmu
bertuah manusia menjauhkan dosa
kepada agama ia bertumpu"

"bertuah tua mewariskan petuah
untuk pegangan anak cucunya
bertuah manusia bermanis lidah
duduk tegak menjaga lakunya"

€




494,

495.

496.

497.

498.

499.

185

"bertuah tua perangai terpuji
imannya teguh amalpun banyak
bertuah manusia pandai mengaji
jalan ditempuh dituntun syarak"

“bertuah tua arif dan bijak
sifatnya adil pada yang benar
bertuah manusia karena akhlak
berbuat jahil pantangan besar"

"bertuah tua pengasih penyayang
keanak cucu memberi petunjuk
bertuah manusia dihormati orang
banyak ilmu hatipun khusuk"

"bertuah tua memelihara marwah
tahu duduk dengan tegaknya
bertuah manusia menjaga ibadah
tahu buruk dengan cedaknya"

"bertuah tua menahan ragam
dadanya lapang mukapun jernih
bertuah manusia memahami Islam
orang sayang Tuhan pun kasih"

“"bertuah-tua banyak bertobat
memohon ampun kepada Allah
kepada ayah hendaklah hormat
kepada ibu santun dan ramah"
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500. "bertuah tua tidak menyeman
bekerja keras memelihara keluarga
sebelum salah ingatlah Tuhan
supaya lepas azab sengsara"

Pantun-pantun yang dikutip diatas, o~w= orang tua-
tua Melayu dianggap "pantun penuh", maksudnya,
sampiran dan isinya mengandung makna yang dalam.
Setidak-tidaknya, sampirannya mengandung nilai
tunjuk ajar yang saling berkait dengan isinya. Pantun
seperti ini disebut juga "pantun sempurna” yang la-
zim dipakai dalam melakukan dakwah agama Islam
serta dalam perbincangan adat istiadat. Mereka juga
menjelaskan, kebiasaan orangtua-tua membuat
sampiran yang "berisi" itu, sebagai upaya untuk
menjadikan pantun secara utuh membawa pesan-pesan
moral yang kandungan isinya luas serta bervariasi,
sehingga dalam uraiannya dapat dipaparkan tunjuk
ajar secara lebih mendalam.

Selain itu, dengan cn_.?:mm_:vs sampiran pantun
dapat pula menjalin isinya secara lebih lengkap dan
jelas. Cara ini, dikalangan para pemangku dan
pemuka adat amatlah diutamakan, karena dalam
sebait pantun banyaklah tunjuk ajar yang dapat
mereka sampaikan.
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Dalam ungkapan dikatakan: "sampiran dapat
menjadi isi, isinya dapat jadi sampiran”. atau di-
katakan : dalam sebait pantun, tunjuk ajar ber-
himpun".

Pantun-pantun berikut adalah pantun yang
sampirannya tidak seluruhnya mengandung nilai tun-
juk ajar, tetapi tetaplah mengandung arti tertentu. Se-
tidak-tidaknya, sampirannya tidaklah sekedar "pe-
lengkap bunyi" saja, tetapi mengandung makna yang
tersembunyi, atau yang wajar.

Pantun-pantun ini jumlahnya lebih banyak dari-
pada yang terdahulu, namun, dalam tulisan ini tidak-
lah seluruhnya diambil. Yang diambil terbatas pada
pantun-pantun yang sarat tunjuk ajar atau yang isinya
dianggap sebagai tunjuk ajar dalam arti luas.

501. "apa guna membeli arang
kalau tangan tak mau hitam
apa guna menjadi orang
kalau segan memahami Islam"

502. "apa guna membeli parang
kalau tak mau menebas semak
apa guna menjandi orang
kalau tak tahu hukum dan syarak"



188

503. "apa guna membeli parang
kalau tak mau turun ke tanah
apa guna menjadi orang
kalau tak tahu amal ibadah”

503. "apa guna membeli parang
kalau tidak diberi berhulu g
apa g1 1a menjadi-orang
kalau tidak beraib malu”

504. "apa guna membeli parang
kalau matanya tidak diasah
apa guna menjadi orang
kalau kerjanya tidak semenggah”

505. "apa guna membeli parang
kalau tak mau berladang pac’
apa guna menjadi orang
kal.u tak tahu membalas buci”

506. " sia-sia membeli pz an ¢
kalau tidak dengar hu'un a
sia-sia menjudi ve ag ¢
kalau tidak ¢ 2ngu. 1ln anva’

507. "sia-sia memtenuk ia;
kalau tak 2¢ avam la ibute
siz siaduvlu n n_aj.
kalau dadrrids b orir an




508.

509.

510.

§11.

512.

513.
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" sia-sia sampan dikayuh

kalau tidak ada tujuan

sa-sia berjalan jauh

kalau tak ada ilmu pengetahuan”

" sia-sia bertanak nasi
kalau tidak ada apinya
sia-sia beranak bini
kalau tidak ada budinya”

" sia-sia bertanak nasi
kalau apinya tidak menyala
sia-sia beranak bini
kalau tidak bela membela”

" sia-sia menyirat jala
kalau takut turun ke laut
sia-sia beradat lembaga
kalau petunjuknya tidak diikuti”

" Sia-sia memaku papan
kalau tidak dengan palunya
sia-sia mengaku beriman
kalau tidak dengan malunya”

"Sia-sia membuat kapal
kalau tidak tahan gelombang
sia-sia berbuat amal
kalau mintak dipuji orang"
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514. "apa guna menumbuk padi
kalau tidak menjadi beras
apa guna duduk mengaji
kalau hati tidak ikhlas"

515. "apa guna menumbuk padi
kalau tidak ada antannya
apa guna duduk mengaji
kalau tidak ada imannya"

516. "apa guna menumbuk padi
kalau beras menjadi melukut
apa guna duduk mengaji
kalau ikhlas hanya di mulut"

517. "mengapa orang bertanam padi
padi ditanam menjadi buah
mengapa orang bertanam budi
budi ditanam menjadi tuah”

518. "elok ladang karena berpadi
‘elok padi menjadi beras
elok orang karena berbudi
elok budi karena ikhlas"

519. "elok ladang karena berpadi
elok padi buahnya lebat
elok orang karena berbudi
elok budi karena beradat”
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520. “kalau sudah menumbuk padi
padi ditampi antah dibuang
kalau sudah duduk mengaji
hati suci dadapun lapang”

521. "kalau sudah menumbuk padi
jagalah antan supaya tak patah
kalau sudah duduk mengaji
jagalah iman jangan menyalah”

522. " kalau sudah menumbuk padi
jagalah antan dengan nyirunya

kalau sudah duduk mengaj
jagalah iman dengan ilmunya"

523. "kalau pandai menjala ikan
pagi petang makan berlauk
kalau pandai menjaga iman
hati lapang lakupun elok"

524. "kalau pandai melabuh pukat
saratlah sampan berisi ikan
kalau pandai menggunakan adat
selamat insan dari keburukan”

525. "kalau pandai memasang lukah
banyaklah dapat aruan dan keli
kalau pandai memegang amanah
legak bersifat jalan berbudi”
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526. "kalau tahu memasang jerat
pelanduk dapat rusa pun kena
kalau ilmu bergalang adat
duduk bermanfaat kerja berguna”

527

"kalau tahu memakai tengkalak
banyaklah dapat ikan lembat b
kalau ilmu disimpai sayarak
hidup selamat dunia akhirat"

528. "kalau menjaring di tengah laut
banyak gelombang datang menerpa =
kalau berunding muka berkerut
banyaklah datang silang sengketa”

529. "kalau menjaring di tengah malam
tak ada bulan haripun gelap
kalau berunding bermuka masam
banyak bualan yang tidak sedap”

530. "kalau menjaring diterang bulan
hari cerah lautpun tenang
kalau berunding seiring jalan
hati gembira kusutpun hilang"

531. "kalau menjaring ikan terubuk
nampak ribut balik ke pantai
kalau berunding pikiran suntuk

banyak kusut tidak selesai
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"kalau kayu hendak berbuah
daunnya jangan dicencang-cencang
kalau Melayu hendak bertuah
pantunnya jangan dibuang-buang”

Di dalam ungkapan selanjutnya &wn_wwm.._ﬂm.

"apa tanda Melayu jati,

pantun memantun ia mengerti"
"apa tanda Melayu jati,

dalam berpantun ilmu digali”
"apa tanda Melayu jati,

arif menyimak pantun berisi"
"apa tanda Melayu jati,

melalui pantun ia mengaji"

"apa tanda Melayu jati,

dalam pantun menanam budi”
"apa tanda Melayu jati,

pantun memantun pakaian diri"
"apa tanda Melayu jati,

dalam pantun mengaji diri"
"apa tanda Melayu jati,

memahami pantun telaga budi”

"apa tanda Melayu beradat,
pantun memantun ianya ingat"



532.

533.

534.

535.

536.

537.
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"kalau pukat sudah direntang
jangan dikira kering dan basah
kalau niat sudah dipasang
jangalah suka berpaling tadah”

" kalau pukat sudah direntang
ikatkan tali kayuh kan sampan
kalau niat sudah dipasang
kuatkan hati teguhkan iman"

"kalau sampan sudah dikayuh
pegang kemudi kuat-kuat
kalau iman sudah penuh
pantang sekali berbuat jahat"

"kalau perahu sudah kelaut
pegang kemudi jaga haluan
kalau ilmu susah dituntut
pantang sekali disia-siakan"

"kalau sagu sudah diparut
dijadikan bekal terasa nikmatnya
kalau ilmu sudah dituntut
dijadikan amal terasa manfaatnya"

"untuk apa sagu diparut
untuk bekal pergi ke sebrang
untuk apa ilmu dituntut
untuk amalan pagi dan petang"



550.

552.

553.

554,

555.
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“rusak kayu pangkal berulat
bila dikerat batang berlubang
rusak ilmu amalnya sesat
dunia akhirat badan terbuang”

" baik-baik memarut sagu
tersalah parut sagu terbuang
baik-baik menuntut ilmu
tersalah tuntut ilmu terbuang"

" baik-baik meraut sembilu
salah raut tangan terluka
baik-baik menuntut ilmu
salah tuntut badan celaka"

"baik-baik meraut sembilu
salah meraut tangan berdarah
baik-baik menuntut ilmu
salah menuntut iman menyalah"

"banyak orang memarut sagu
salah parut sagu tertumpah
banyak orang menuntut ilmu
salah tuntut laku menyalah"

" banyaklah kayu dicabut orang
salah mencabut ditusuk duri
banyaklah ilmu dituntut orang
salah menuntut teruklah diri"




556.

557.

558.

560.
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"kalau perahu hendak berlabuh
cacaklah galah pada yang tenang
kalau ilmu hendak senonoh
petuah amanah hendaklah kenang"

" kalau perahu hendak ditambat
cari pangkalan tempat berlabuh
kalau ilmu hendak bermanfaat
jadikan amalan bersungguh-sungguh”

"kalau perahu sudah ditambat
tali kemudi kita luruskan
kalau ilmu sudah didapat
budi pekerti kita haluskan”

" rusak kayu pangkal berulat
pangkal berulat retaklah dahan
rusak ilmu akalnya sesat
akal sesat tidak beriman”

"rusak kayu dimakan rayap
kalau dibelah batang berlubang
rusak ilmu meninggalkan adab
kerja menyalah hutangpun datang”

" rusak kayu beranai-anai
rusak rumah dimakan rayap
rusak ilmu memandai-mandai
rusak ibadah tidak beradab"



562.

563

564.

565.

566.

567.
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"rusak ladang tidak bertunggu
rusak runah beranai-anai
rusak orang tidak berilmu
rusak ibadah berlalai-lalai"

"rusak ladang tidak berpadi
rusak padi buahnya hampa
rusak orang tidak berbudi
rusak budi dadanya hampa"

"rusak ladang tidak berpadi
rusak padi dimakan ulat
rusak orang tidak berbudi
rusak budi meninggalkan adat”

"rusak ladang tidak berpadi
rusak padi dimakan belalang
rusak orang tidak berbudi
rusak budi iman terbuang"

"rusak ladang tidak berpadi
rusak padi dimakan burung
rusak orang tidak berbudi
rusak budi imannya lancung"

"rusak ladang tidak berpadi
rusak padi tidak bertunggu
rusak orang tidak berbudi
rusak budi tidak berilmu"
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568. "rusak ladang tidak berpadi
rusah padi tidak berbuah
rusak orang tidak berbudi
rusak budi tidak amanah"

569. "rusak ladang tidak berpadi
rusak padi tangkainya lapuk
rusak orang tidak berbudi
rusak budi perangainya buruk"

570. " kalau rusak padi di ladang
anak isteri akan kebulur
kalau rusak pekerti orang
anak negeri tidakkan akur"

571. "supaya padi tidak binasa
elok ditunggu petang dan pagi
supaya budi tidak binasa
elokkan laku baikkan pekerti”

572. "supaya padi berbuah lebat
keratlah rumput terangkansemak
supaya budi membawa berkat
adat di turut peganglah syarak”

573. "supaya padi buahnya lebat
rumput dicabut sampahdibuang
supaya budi membawa berkat
yang patut diturut salah dibuang"



574,

575,

576

5717.

578.

579:
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"siapa rajin bertanam padi
cukuplah makan tahun ketahun
siapa rajin bertanam budi
hidupnya nyaman turun temurun”

"siapa rajin bertanam padi
anak dan isteri tidakkan susah
siapa rajin bertanam budi
kemana pergi takkan gelisah"

"siapa rajin bertanam padi
anak dan bini tidak melarat
siapa rajin bertanam budi
kemana pergi banyak sahabat”

" siapa rajin bertanam padi
lepaslah hidup dari berhutang
siapa rajin bertanam budi
bekalnya cukup dihari mendatang”

"kalau padi sudah ditanam
jangan dicabut-cabut lagi
kalau budi sudah ditanam

o

jangan disebut-sebut lagi

"kalau padi sudah ditanam
bila dicabut takkan berbuah
kalau budi sudah ditanam
bila disebut takkan berfaedah”




580.

583.

584,

585.
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"kalau padi sudah ditanam
bila dicabut hampa buahnya
kalau budi sudah ditanam
bila disebut hilang pahalanya”

"kalau sudah bertanam padi
jangan lagi membakar ladang
kalau sudah menanam budi
pantang sekali mengasari orang”

"berguna padi buahnya bernas
kalau dicabut takkan berbuah
berguna budi karena ikhlas
kalau disebut takkan berfaedah"

"untuk apa padi ditanam
untuk bekal anak dan bini
untuk apa budi ditanam
untuk bekal hidup dan mati"

" untuk apa berladang padi
tanda ingat anak dan cucu
untuk apa orang berbudi
tanda ingat aib dan malu”

"untuk apa berladang padi
tanda ingat sanak saudara
untuk apa orang berbudi
tanda ingat adat lembaga"



586.

587.

588

589.

590.
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"

"untuk apa berladang padi

tanda hidup memegang adat
untuk apa orang berbudi

tanda hidup mengenang akhirat”

" percuma orang bertanam padi
kalau semak tidak dirambah .4
percuma orang bertanam budi
kalau akhlak tidak semenggah”

" percuma saja bertanam padi
kalau ladang dipenuhi lalang
percuma saja bertanam budi
kalau di belakang menyumpahi orang"

"banyaklah padi ditanam orang
padi jambai tumbuh di rawa
banyaklah budi ditanam orang
budi sampai kerana taqwa”

"banyaklah padi ditanam orang
padi pandak lebat buahnya
banyaklah budi ditanam orang
budi berakhlak dapat berkahnya"

" banyaklah padi ditanam orang
padi pulut sedap dimakan
banyaklah budi ditanam orang
budi menurut adab dan sopan”
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592. "banyaklah padi ditanam orang
ada yang tumbuh ada yang tidak
banyaklah budi ditanam orang
ada yang senonoh ada yang bengak"

593. "banyak batang perkara batang
batang meranti berdahan lebat
banyak hutang perkara hutang
berhutang budi badan terkebat" -

594. ' banyaklah padi perkara padi
padi diirik di atas tikar
banyaklah budi perkara budi
budi baik tidak terbayar"

595. "elok kayu buahnya lebat
elok buah sempurna masaknya
elok Melayu ibadahnya taat
elok ibadah sempurna akhlaknya"

596. "elok kayu elok batangnya
dibuat titi tidakkan patah
elok laku elok orangnya
kemana pergi tidakkan susah"

597. "Elok dahan elok cabangnya
dibuat rumah tidakkan lapuk
elok iman elok orangnya
sakit dan susah tidakkan teruk"



598.

699.

700.

702.

703.
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£

"elok kerat elok pepatnya

kemana dicacak tegaknya lurus
clok adat elok sifatnya

kemana dibawak akhlaknya halus"

"elok baju karena coraknya
bila dipakai indah berseri
elok laku karena akhlaknya
bila dipakai bertuah diri"

"elok baju elok bahannya
bila dipakai takkan koyak
elok laku elok imannya
bila dipakai takkan tercampak"

" baik-baik makan keladi
keladi itu ada miangnya
baik-baik termakan budi
budi itu ada hutangnya"

"kalau pandai bertanam padi
batangnya lebat padipun cantik
kalau pandai bertanam budi
orang yang jahat menjadi baik"

" pandai-pandai jika menari
salah langkah jatuh berdebab
pandai-pandai menjaga diri
salah tingkah masuk perangkap”




BAB I
PANTUN SEBAGAI MEDIA DAKWAH
DAN TUNJUK AJAR MELAYU

1. Pendahuluan

Salah satu bentuk sastra lisan Melayu yang masih
hidup dan dipergunakan oleh masyarakatnya adalah
"pantun”. Pantun bukan saja digunakan sebagai alat
hiburan; kelakar, sindir menyindir, melampiaskan rasa
"rindu dendam" antara bujang dan dara, tapi yang
lebih menukik adalah media dakwah dan tunjuk
ajar Melayu.

Kegemaran orang Melayu berpantun, memberi
peluang untuk memanfaatkan pantun sebagai media
dakwah serta menyebarluaskan tunjuk ajar yang sarat
berisi pesan-pesan moral kepada masyarakatnya.

Orangtua-tua Melayu mengatakan, bahwa hake-
katnya, di dalam tunjuk ajar itu sudah terhimpun nilai-
nilai luhur agama, budaya dan norma-norma sosial
yang dianut masyarakatnya. Mereka menjelaskan,
bahwa nilai-nilai luhur budaya Melayu tidak dapat
dipisahkan dari ajaran agama Islam, karena Islam
adalah sumber dan punca dari keseluruhan nilai-nilai
luhur dimaksud. Di dalam ungkapan dikatakan: "elok
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"apa tanda Melayu beradat,
di dalam pantun mengambil ibarat”

"apa tanda Melayu beradat,
di dalam pantun mengambil manfaat"

"apa tanda Melayu beradat,
melalui pantun menunjuki ummat"

"apa tanda Melayu terbilang,
pantun memantun akalnya terang”

"apa tanda Melayu terbilang,
di dalam pantun ilmu dituang

"apa tanda Melayu beriman,
di dalam pantun memberi pedoman"

"apa tanda Melayu beriman,
melalui pantun mengenal Tuhan”

"apa tanda Melayu beriman,
melalui pantun mencari kawan"

"apa tanda Melayu beriman,
pantun memantun ia fahamkan"

"apa tanda Melayu berakal,
di dalam pantun mencari bekal"

"apa tanda Melayu berakal,
melalui pantun banyaklah kenal"

"apa tanda Melayu bermarwah,
di dalam pantun mencari petuah”
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704."pandai-pandai menjaga langkah

705.

706.

707.

708.

709.

silap langkah masuk ke parit
pandai-pandai menjaga lidah
cakap menyalah jadi penyakit"

" pandai-pandai menjaga sampan
salah tambat sampan tersakat
pandai-pandai menjaga iman
salah niat badan melarat"

" pandai-pandai membaca kitab
kitab dibaca banyak hikmatnya
pandai-pandai menjaga adab
adab dijaga banyak manfaatnya"

" pantangan ladang tidak berpadi
pantangan padi dilurut-lurut
pantangan orang tidak berbudi
pantangan budi disebut-sebut”

"pantangan rumah tidak berdapur
pantangan dapur tidak berasap
pantangan ibadah tidak bersyukur
pantangan syukur tidak beradab”

" pantangan rumah tidak bertepian
pantangan tepian tidak berdinding
pantangan ibadah tidak beriman
pantangan iman tegak berpaling"
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710. "rusak besi dimakan karat
rusak kayu dimakan rayap
rusak hati lupakan adat
rusak ilmu lupakan adab"

711. "rusak parang tidak berhulu
rusak tombak tangkainya lapuk
rusak orang tidak bermalu
rusak akhlak perangainya buruk"

b

712. "rusak jermal tidak berpancang
rusak pukat talinya lapuk
rusak amal tidak sembahyang
rusak adat budinya buruk”

713. "kalau lampu tidak berminyak
manakan dapat dibuat suluh
kalau berilmu tidak berakhlak
manakan dapat dibuat contoh"”

714. "kalau kapal tidak berkemudi
bila tak larat pastilah karam
kalau akal tidak berbudi
kerja mudarat hatipun kelam"

715." kalau rumah atapnya bocor
bila hujan basahlah tikar
kalau suka bercakap takabur
sesaman kawan akan bertengkar”



716.

717.

718.

719.

720.

721.
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"kalau suka memijak buluh
lambat laun kena sembilu
kalau kerja tidak senonoh
lambat laun ditimpa malu"

"kalau suka meratah rebung
salah masak jadi penyakit
kalau suka berkata sombong
salah bawak mati terhimpit”

" kalau suka meratah kerang
salah ratah termakan cika
kalau suka memfitnah orang
tersalah fitnah badan celaka”

"kalau suka mengerat galah
I pan tidak berp

kalau suka berniat salah
.alamat badan akan terbuang”

" limau purut lebat sebatang
buahnya masak dibuat obat
kalau menurut naschat orang
tuahnya nampak sahabatpun dekat"

" limau purut lebat sebatang
tumbuhnya subur diujung taman
kalau menuruti naschat orang
hidup akur di kampung halaman”



722.

723.

724.

125:

726.

7217.
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"limau purut lebat sebatang
daunnya rimbun bunganya putih
kalau menuruti nasehat orang
laku penyantun mukapun jernih"

“limau purut lebat sebatang
duri banyak buahpun banyak F3
kalau menuruti nasehat orang
budi nampak marwahpun nampak"

" limau purut lebat sebatang
dibuat obat dibelah-belah
kalau menuruti nasehat orang
manfaatnya dapat kerja semenggah”

"limau purut buahnya lebat
ditanam orang di tepi pagar
kalau menuruti petuah adat
dendam hilang hatipun sabar"

"limau purut buahnya lebat
tumbuh rapat di tepi penanggah
kalau menuruti petuah adat
tumbuhlah sifat kasih pemurah”

"limau purut buahnya lebat
batangnya rendah durinya tajam
kalau menuruti petuah adat
hilanglah sifa